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ABSTRAK 
 
Nama  : Muhklisani 
Nim  : 60700114015 
Jurusan : Ilmu Peternakan 
Judul  : Efektifitas   Alga  Coklat  (Sargassum   sp.)    Sebagai    Pakan 
                          Konsentrat  Terhadap  Lingkar Scrotum Sapi Bali 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas  Alga Coklat 
(Sargassum sp.) sebagai pakan konsentrat  terhadap lingkar Scrotum Sapi Bali. 
Penelitian dilaksanakan pada Bulan Desember 2017 sampai dengan Bulan 
Februari 2018, bertempat di Usaha Peternakan Rakyat  di Desa Pajukukang 
Kecamatan Lumpangan Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan. Jenis penelitian 
adalah eksperimental, menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan  
pola 2x5 yaitu 2 perlakuan, perlakuan P0 (tanpa menggunakan Sargassum sp.) dan 
P1 (menggunakan Sargassum sp.) dengan masing-masing 5 ulangan. Jumlah sapi 
yang digunakan dengan umur dan berat badan rata-rata yaitu 2 (dua) tahun/ ±150 
kg/ekor. Analisis data menggunakan uji t (t-Test Independent Sample). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian Alga Coklat (Sargassum sp.) sebagai 
pakan konsentrat adalah  tidak terdapat perbedaaan nyata (p > 0.05) terhadap 
lingkar Scrotum Sapi Bali. 
 
Kata kunci : Alga Coklat (Sargassum sp.), Lingkar Scrotum, Pakan Konsentrat, 
Sapi Bali. 
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ABSTRCT 
 
Nama  : Muhklisani 
Nim  : 60700114015 
Jurusan : Animal Science 
Judul  : Effectiveness  of  Chocolate  Algae  (Sargassum  sp.)  As  Feed 
                          Concentrate To Scrotum Cow Bali 
 
This research aims to know the effectiveness of Brown algae (Sargassum 
sp.) as the feed concentrate against the Scrotum circumference Wallaby.The 
research was carried out in December 2017 until February 2018, at the Farm in 
the village of Pajukukang sub-district of Bantaeng Regency of South Sulawesi, 
Lumpangan.This type of research is experimental, using a complete Randomized 
Design (RAL) with a pattern of 2x5 i.e. two treatments, treatment of P0 (without 
using the Sargassum sp.) and P1 (using the Sargassum sp.) with each 5 
replicates.The number of cattle that are used with the age and weight of the 
average that is 2 (two) years/± 150 kg/tail. Analysis using t-test (t-Independent 
Test Sample). The results showed that the granting of Brown algae (Sargassum 
sp.) as feed concentrates is there is no real distinction (p 0.05 >) against the 
Scrotum circumference Wallaby. 
 
Key words : Brown algae (Sargassum sp.), feed Concentrates, Scrotum Circumfer
ence, Wallaby.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Sapi Bali merupakan Breed sapi asli Indonesia mempunyai potensi yang 
besar, Perkembangan Sapi Bali sangat cepat dibanding dengan Breed potong 
lainnya, hal menyebabkan  Breed ini lebih diminati oleh petani kecil.  Beberapa 
keunggulan Sapi Bali  yaitu tingkat kesuburunnya tinggi, persentase karkas tinggi, 
daya adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan dan persentase beranak dapat 
mencapai 80 persen, Menurut Lukmanul (2012), bahwa beberapa kelebihan yang 
dimiliki Sapi Bali adalah mempunyai fertilitas dan persentase karkas yang tinggi, 
kadar lemak daging yang rendah, dan mampu memanfaatkan pakan berkualitas 
rendah, serta memberikan respon cukup baik dalam perbaikan pakan, selain itu 
juga terdapat kekurangan yang dimiliki Sapi Bali diantaranya mudah terserang 
penyakit dan pertumbuhannya lambat, olehnya itu diperlukan stategi pemberian 
pakan yang tepat untuk memacu  pertumbuhannya seperti pemberian pakan 
konsentrat.  
Peternakan di Indonesia saat ini masih mengalami kekurangan pasokan 
sapi bakalan, karena pertambahan populasi tidak seimbang dengan kebutuhan 
nasional. Menurut Sulaeman (2015), bahwa kuota impor sapi bakalan untuk 
periode 2016 ditetapkan di kisaran 600.000-700.000 ekor. untuk itu peran penting 
pakan dalam pemeliharaan sapi sehingga peternakan sapi bisa mengalami 
keberhasilan yang tinggi. Pakan memiliki peranan penting bagi ternak, baik untuk 
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pertumbuhan ternak muda maupun untuk mempertahankan hidup dan 
menghasilkan produk (susu, anak dan daging) serta tenaga bagi ternak dewasa. 
jenis pakan yang diberikan pada ternak harus bermutu baik dan dalam jumlah 
cukup. Pakan yang sering diberikan pada ternak kerja antara lain berupa hijauan 
dan konsentrat. Menurut Fairuz (2015), menyatakan konsentrat adalah bahan 
makanan yang memiliki kadar protein dan karbohidrat yang tinggi serta 
kandungan serat kasar yang rendah dibawah 18% dan konsentrat memiliki fungsi 
bagi ternak untuk meningkatkan gizi, komsumsi pakan lebih baik dan 
mempercepat pertumbuhan pada ternak.  
Scrotum adalah organ reproduksi pada ternak jantan yang mempunyai 
fungsi vital dalam memproduksi sperma pada ternak jantan. Scrotum merupakan 
kantung yang di dalamnya berisi testis yang berjumlah sepasang, yaitu Scrotum 
kanan dan Scrotum kiri, diantara Scrotum kanan dan Scrotum kiri dibatasi oleh 
sekat yang berupa jaringan ikat dan otot polos (otot Dartos). Otot Dartos 
berfungsi untuk menggerakan Scrotum sehingga dapat mengerut dan mengendur, 
di dalam Scrotum juga tedapat serat-serat otot yang berasal dari penerusan otot 
lurik dinding perut yang disebut otot Kremaster. Otot ini bertindak sebagai 
pengatur suhu lingkungan testis agar kondisinya stabil. Proses pembentukan 
sperma (Spermatogenesis) membutuhkan suhu yang stabil, yaitu beberapa derajat 
lebih rendah daripada suhu tubuh.  Rendahnya produktivitas dapat disebabkan 
oleh kualitas dan ketersediaan pakan yang rendah, pakan yang tidak efesien dalam 
memacu peningkatan produksi dan reproduksi serta sistem reproduksi pada ternak 
itu sendiri. Menurut Sarwono (2006), pemberian nutrisi pakan yang rendah 
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menyebabkan penghambatan pertumbuhan pejantan muda atau penurunan berat 
badan hewan dewasa, maka terlihat atropi testes dan penurunan jumlah 
Spermatozoa. 
Terdapat banyak jenis rumput laut dan tersebar luas di perairan Indonesia  
seperti Alga Coklat (Sargassum sp.). Menurut Wiqayah (2011), bahwa Sargassum 
sp. merupakan sejenis tumbuhan tingkat rendah jenis alga yang habitatnya dilaut 
tropis. Ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh Sargassum sp. antara lain memiliki 
pigmen Fukosantin (coklat), Thallus pipih, licin, batang utama bulat agak kasar, 
dan Holdfast (bagian yang digunakan untuk melekat) berbentuk cakram. Cabang 
pertama timbul pada bagian pangkal sekitar 1 cm dari Holdfast.  Menurut Erywan 
(2012), bahwa Sargassum sp. mengandung senyawa-senyawa aktif Steroid. 
Steroid merupakan senyawa yang memiliki kerangka dasar Triterpena asiklik 
pada umumnya merupakan hormon (zat pemacu) seperti pada empedu dan 
reproduksi hewan dan manusia. Selanjutnya menurut Setiawan (2001), bahwa 
hormon-hormon seks yang dihasilkan terutama dalam testis dan indung telur 
adalah suatu Steroid, hormon jantan disebut Androgen sedangkan untuk betina 
Estrogen dan Progestin. Steroid dapat  dijumpai pada hampir semua jaringan 
hewan. Kandungan Sargassum sp. lainnya adalah Alkaloida, Fenol, dan 
Triterpenoid yang berfungsi sebagai antibakteri, antivirus dan anti jamur,sehingga  
pemanfaatan Sargassum sp. dalam berbagai bidang berkembang pesat sebagai 
bahan makanan, bahan bakar (Fuels), kosmetik, obat-obatan, serta bahan pakan 
tambahan. Menurut Lestari (2015) bahwa,  Alga Coklat (Sargassum sp.) memiliki 
kandungan nutrisi yang tinggi yang dimanfaatkan sebagai pakan pada ikan untuk 
4 
 
 
meningkatkan laju pertumbuhan dan dapat meningkatkan daya tahan tubuh ikan 
gurami (Osphronemus gouramy lac). 
 Berdasarkan uraian tersebut di atas maka,  akan dilakukan penelitian 
tentang ”Efektifitas Alga Coklat (Sargassum sp.) sebagai pakan konsentrat 
terhadap lingkar Scrotum Sapi Bali di kabupaten Bantaeng”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka permasalahan pokok  pada 
penelitian ini adalah bagaimana efektivitas Alga Coklat (Sargassum sp.) sebagai 
pakan konsentrat  terhadap lingkar Scrotum Sapi Bali. 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  efektivitas  Alga Coklat 
(Sargassum sp.) sebagai pakan konsentrat  terhadap lingkar Scrotum Sapi Bali. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Sebagai bahan informasi awal mengenai potensi pemanfaatan Alga Coklat 
(Sargassum sp.)  sebagai pakan ternak. 
2. Sebagai bahan informasi bagi peneliti lainnya mengenai efektivitas  Alga 
Coklat (Sargassum sp.)  sebagai pakan konsentrat pada lingkar Scrotum 
Sapi Bali. 
E. Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga bahwa pemberian Alga Coklat 
(Sargassum sp.) sebagai pakan konsentrat dapat mempengaruhi lingkar Scrotum 
Sapi Bali. 
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F. Defenisi Operasional 
1. Sapi Bali (Bos sondaicus) adalah sapi yang telah mengalami proses 
domestikasi yang terjadi sebelum 3.500 SM di wilayah Pulau Jawa atau 
Bali dan Lombok, yang mempunyai daya produktivitas tinggi dan tersebar 
luas di Indonesia. 
2. Alga Coklat (Sargassum sp.) merupakan sejenis tumbuhan tingkat rendah 
jenis alga yang habitatnya dilaut tropis. Karakteristik yang dimiliki oleh 
Sargassum sp. antara lain memiliki pigmen Fukosantin (coklat), Thallus 
pipih, licin dan batang utama bulat agak kasar,dapat digunakan sebagai 
bahan pakan yang bisa diolah dalam bentuk tepung kemudian dicampur 
dengan bahan pakan yang lain menjadi pakan konsentrat. 
3. Lingkar Scrotum atau yang sering di sebut lingkar testis adalah bagian 
dari sistem reproduksi yang membugkus testis. Scrotum berfungsi untuk 
melindungi dan menyokong testis, mengatur temperatur testis dan 
Epididymis supaya temperatur dalam testis 4-7 
0
C dibawah temperatur 
tubuh. 
4. Pakan konsentrat adalah campuran dari beberapa bahan pakan yang 
mudah untuk dicerna karena terbuat dari campuran bahan pakan yang 
mengandung sumber energi yang melengkapi kekurangan gizi dari 
hijauan pakan ternak, campuran bahan pakan yang  diberikan pada  ternak 
 adalah bungkil kelapa 10%, dedak padi 50%, garam 1%, jagung 10%, 
mineral 1%, molases 3%, Sargassum sp. 15% dan tepung kulit coklat 
10%. 
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G. Kajian Terdahulu 
Rahma F.W (2015). “Pengaruh Pemberian Ekstrak Sargassum sp. dengan 
Pelarut Metanol pada Pakan Terhadap Jumlah Eritrosit dan Differensial Leukosit 
Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus)”. Penelitian bertujuan  pemberian ekstrak 
Sargassum sp,  mampu meningkatkan jumlah Eritrosit dan Differensial leukosit  
(jumlah Neutrofil, Monosit dan Limfosit) pada ikan lele dumbo ( Clarias 
gariepinus) secara optimal sehingga dapat mengoptimalkan kekebalan tubuh ikan. 
Penelitian menggunakan metode eksperimental dengan rancangan acak lengkap 
(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan, yaitu 0 (K), 5 (A), 10 (B) dan 
15 (C) g ekstrak / kg pakan . Pengambilan darah dilakukan setiap 7 hari sekali 
selama 21 hari pemberian pakan. Sargassum sp. diekstraksi dengan metode 
maserasi menggunakan pelarut metanol dimana hasil ekstraksi dicampurkan pada 
pakan. Hasil pengamatan terhadap darah ikan uji adalah penggunaan ekstrak 
Sargassum sp. yang dicampurkan pada pakan dengan dosis 5, 10 dan 15 g/kg 
pakan selama 21 hari memberikan pengaruh terhadap jumlah Eritrosit dan 
Prosentase limfosit darah ikan lele dumbo. Pada dosis C (15 g ekstrak / kg pakan) 
memberikan nilai Eritrosit tertinggi di hari ke-21 yakni 16.84 ± 1.56 x 10
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sel/mm
3
 dan memberikan Prosentase limfosit tertinggi di hari ke-21 dibandingkan 
perlakuan yang lainnya yaitu 86.00 ± 3.81 %. Hasil uji lanjut perlakuan A, B dan 
C tidak terlihat perbedaan yang nyata antar perlakuan. Analisis statistik 
menunjukkan penambahan ekstrak tidak berpengaruh nyata terhadap persentase  
Neutrofil dan Monosit dari darah ikan.  Penambahan ekstrak Sargassum sp. 
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dengan dosis 15 g ekstrak /kg pakan memberikan efektifitas (respon tanggap 
kebal ) paling optimal dibandingkan kedua dosis yang lain.  
Herliatika (2015), telah meneliti tentang “Evaluasi Kandungan dan 
Ketersediaan Mineral Beberapa Jenis Rumput Laut Sebagai Sumber Mineral bagi 
Ternak Perah”. Tujuan penelitian yaitu  mengevaluasi kandungan dan 
ketersediaan mineral (Ca, P, Na, K dan Mg) rumput laut secara In vitro lebih 
lanjut penelitian ini ditujukan untuk mengetahui ketersediaan mineral beberapa 
jenis rumput laut diperairan Indonesia, secara In vitro menggunakan rumen dari 
sapi. Penelitian menggunakan metode eksperimental kandungan dan 
ketersediaan mineral secara In vitro. Rumput laut yang akan digunakan adalah 
Sargassum sp., Gelidium sp., Gracilaria sp., Eucheuma cottonii dan Eucheuma 
cottonii ukuran jumbo. Kandungan mineral rumput laut diuji menggunakan 
pengabuan basah, sedangkan ketersedian mineral diukur melalui persen kelarutan 
dalam rumen pada 6 dan 24 jam dan selama 12 jam dalam HCl. Data kandungan 
mineral dan kelarutan dalam HCl dianalisis secara deskriptif, sedangkan data 
kelarutan dalam cairan rumen dianalisis menggunakan ANOVA. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa Rumput laut jenis Phaeophyta dan Rhodophytae yang sering 
dibudidayakan di Indonesia berpotensi untuk dijadikan sumber mineral makro, 
khususnya mineral Mg dan K. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Integrasi Keilmuan mengenai Tumbuhan Laut dan Ternak Sapi dalam 
Al’Quran  
 
Alam semesta dengan segala isinya diciptakan pasti mengandung manfaat 
hanya untuk kepentingan makhluk hidup, seperti ayat Al-Quran yang menjelaskan 
tentang sapi terdapat pada QS.An-Nur/24:45 yang berbunyi: 
                                      
                              
Terjemahnya: 
“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka sebagian 
dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan 
dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. 
Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu” (Kementerian agama, RI, 2012). 
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang berfirman tentang kerajaan yang besar 
dan kekuasaan Allah swt. yang meliputi segala sesuatu, dia telah menciptakan 
berbagai ragam makhluk yang berbeda-beda dan dia dia pula telah menciptakan 
semua jenis hewan dari air, diantara jenis hewan itu ada yang berjalan dengan 
perutnya seperti ular, ada yang berjalan dengan dua kaki seperti burung, ada pula 
yang berjalan dengan empat kaki seperti kebanyakan binatang ternak seperti sapi. 
Allah swt. menciptakan hewan seperti kambing, sapi, burung, termasuk manusia 
berasal dari air. Dalam ayat lain di jelaskan bahwa manusia diciptakan berasal dari 
air, air yang dimaksud di sini adalah air mani. Begitu halnya hewan bisa juga 
Allah swt. Ciptakan dari air mani.
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Adapun ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang pentingnya 
memanfaatkan sumber daya alam, yaitu pada  Q.S. Al Baqarah/2 :164 yaitu: 
                                        
                                   
                                 
Tejemahnya: 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam 
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air 
itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi 
itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan 
antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan 
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan” (Kementerian agama, RI, 
2012). 
  Alam semesta dengan segala isinya diciptakan Allah swt. hanya untuk 
kepentingan makhluk hidup, segala sesuatu yang diciptakan pasti mengandung 
manfaat. Ayat diatas mengandung penjelasan bahwa semua makhluk ciptaan-Nya 
tidak diciptakan dengan percuma. Allah swt. tidak menciptakan sesuatu di alam 
semesta ini dengan sia-sia dan tidak mempunyai hikmah yang mendalam dan 
tujuan tertentu yang akan membahagiakan umat-Nya di dunia dan akhirat. 
Sebagaimana perairan darat, perairan laut juga sangat bermanfaat bagi kehidupan 
kita. Secara umum perairan laut dapat dimanfaatkan sebagai sarana transportasi, 
usaha perikanan, usaha pertambangan, sumber bahan baku obat-obatan dan 
kosmetika, sumber energi, rekreasi serta pendidikan dan penelitian. Perairan laut 
terutama di laut dangkal merupakan tempat yang sangat bagus untuk usaha budi 
daya rumput laut. Selain sebagai sumber bahan makanan dan minuman, unsur 
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kimia yang terdapat di dalam rumput laut dapat  dimanfaatkan sebagai bahan baku 
pembuatan kosmetika dan obat. Sargassum sp. dapat dimanfaatkan sebagai pakan 
ternak sapi, pengolahan yang dilakukan tersebut  yaitu dikeringkan kemudian 
dihaluskan menjadi tepung dan dijadikan konsentrat, pemanfaatannya secara 
langsung sebagai pakan ternak sapi mampu memenuhi kebutuhan yang 
dibutuhkan dalam tubuh sapi untuk lebih mengoptimalkan kandungan yang ada 
dalam  Sargassum sp. tersebut ditambahkan dedak, tongkol jagung, dan mineral 
agar mendapat hasil yang lebih baik. 
B. Karakteristik Sapi Bali 
Sapi Bali memiliki ciri-ciri : warna bulunya pada badannya akan berubah 
sesuai usia dan jenis kelaminnya, sehingga termasuk hewan Dimoprhism-sex. 
Pada saat masih “pedet”, bulu badannya berwarna sawo matang sampai 
kemerahan, setelah dewasa Sapi Bali jantan berwarna lebih gelap bila 
dibandingkan dengan Sapi Bali betina. Warna bulu Sapi Bali jantan biasanya 
berubah dari merah bata menjadi coklat tua atau hitam setelah sapi itu mencapai 
dewasa kelamin sejak umur 1,5 tahun dan menjadi hitam mulus pada umur 3 
tahun. Warna hitam dapat berubah menjadi coklat tua atau merah bata apabila sapi 
itu dikebiri, yang disebabkan pengaruh hormon Testosteron (Suatyo, 2013). Sapi 
Bali merupakan plasma nutfa Indonesia yang penyebarannya sangat luas di 
Indonesia, adapun beberapa kelebihan yang dimiliki oleh Sapi Bali yaitu 
kemampuan adaptasi di lingkungan yang memiliki ketersediaan pakan berkualitas 
rendah dan fertilitas pada Sapi Bali sangatlah baik.  Sapi Bali pertama kali di 
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domestikasi di Propinsi Bali dan sekarang menjadi pusat pemurniaan Sapi Bali 
dan sangat proteksi bagi masuknya sapi bangsa lain (Feradis, 2010).  
Sapi Bali mempunyai ciri-ciri fisik yang seragam, dan hanya mengalami 
perubahan kecil dibandingkan dengan leluhur liarnya (Banteng). Warna sapi 
betina dan anak atau muda biasanya coklat muda dengan garis hitam tipis terdapat 
di sepanjang tengah punggung. Warna sapi jantan adalah coklat ketika muda 
tetapi kemudian warna ini berubah agak gelap pada umur 12-18 bulan sampai 
mendekati hitam pada saat dewasa, kecuali sapi jantan yang dikastrasi akan tetap 
berwarna coklat. Pada kedua jenis kelamin terdapat warna putih pada bagian 
belakang paha (pantat), bagian bawah (perut), keempat kaki bawah (White 
stocking) sampai di atas kuku, bagian dalam telinga, dan pada pinggiran bibir atas. 
(Astuti, 2011). 
Menurut Toleng (2014), bahwa di samping pola warna yang umum dan 
standar, pada Sapi Bali juga ditemukan beberapa pola warna yang menyimpang 
yaitu: 
1) Sapi Injin adalah Sapi Bali yang warna bulu tubuhnya hitam sejak kecil, 
warna bulu telinga bagian dalam juga hitam, pada yang jantan sekalipun 
dikebiri tidak terjadi perubahan warna. 
2) Sapi Mores adalah Sapi Bali yang semestinya pada bagian bawah tubuh 
berwarna putih tetapi ada warna hitam atau merah pada bagian bawah 
tersebut. 
3) Sapi Tutul adalah Sapi Bali yang bertutul-tutul putih pada bagian 
tubuhnya. 
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4) Sapi Bang adalah Sapi Bali yang kaos putih pada kakinya berwarna merah. 
5) Sapi Panjut adalah Sapi Bali yang ujung ekornya berwarna putih. 
6) Sapi Cundang adalah Sapi Bali yang di dahinya berwarna putih. 
Kemampuan reproduksi Sapi Bali adalah terbaik di antara sapi-sapi lokal 
di Indonesia, karena Sapi Bali bisa beranak setiap tahun.  Dengan manajemen 
yang baik penambahan berat badan harian bisa mencapai 0,7 kg per hari. 
Keunggulan yang lain bahwa Sapi Bali mudah beradaptasi dengan lingkungan 
yang baru, sehingga sering disebut ternak perintis (Sutama, 2011). Seleksi Sapi 
Bali dapat menyebabkan perubahan keragaman genetik, tergantung dari cara 
seleksi yang digunakan. Seleksi secara langsung mengakibatkan  ragam  genetik 
berkurang sampai tercapainya keadaan konstan pada suatu generasi tertentu. 
Beberapa sifat yang mempunyai nilai ekonomis tinggi meliputi fertilitas, daya 
hidup, nilai karkas, bobot lahir, bobot sapih, tipe dan konformasi tubuh, bobot dan 
kualitas bulu (Nuryadi, 2010). 
Pemberian pakan pada sapi dapat dilakukan dengan 3 cara, yaitu sistem 
penggembalaan (Pasture fattening), kereman (Dry lot fattening), kombinasi cara 
pertama dan kedua. Pakan yang diberikan berupa hijauan dan konsentrat. Hijauan 
yang berupa jerami padi, pucuk daun tebu, lamtoro, alfalfa, rumput gajah, rumput 
benggala atau rumput raja. Hijauan diberikan siang hari setelah pemerahan 
sebanyak 30-50 kg/ekor/hari. Pakan berupa rumput bagi sapi dewasa umumnya 
diberikan sebanyak 10% dari bobot badan (BB) dan pakan tambahan sebanyak 1-
2% dari BB (Suatyo, 2013). 
 
13 
 
 
C. Jenis-Jenis Pakan Ternak 
Pakan adalah semua yang bisa dimakan oleh ternak dan tidak mengganggu 
kesehtannya. Pada umumnya pengertian pakan (Feed) digunakan untuk hewan 
yang meliputi kuantitatif, kualitatif, kontinuitas serta keseimbangan zat pakan 
yang terkandung di dalamnya (Fairuz, 2015). Menurut Hidayat (2011), bahwa 
bahan pakan adalah (bahan makanan ternak) adalah segalah sesuatu yang dapat 
diberikan kepada ternak baik yang berupa bahan organik maupun anorganik yang 
sebagian atau semuanya dapat dicerna tanpa mengganggu kesehatan ternak. 
Bahan pakan terdiri dari bahan organik dan anorganik. Bahan organik yang 
terkandung dalam bahan pakan, protein, lemak, serat kasar, bahan ekstrak tanpa 
nitrogen, sedang bahan anorganik seperti kalsium, phospor, magnesium, kalium, 
natrium. Kandungan bahan organik ini dapat diketahui dengan melakukan analisis 
proximat dan analisis terhadap vitamin dan mineral untuk masing masing 
komponen vitamin dan mineral yang terkandung didalam bahan yang dilakukan di 
laboratorium dengan teknik dan alat yang spesifik. 
Pakan konsentrat merupakan sumber nutrient yang paling utama bagi 
ternak.Komponen utama penyusun pakan adalah berupa biji-bjian seperti jagung, 
biji-bijiaan umumnya mengandung air, karbohidrat, protein, termasuk enzim, 
lemak, mineral, dan vitamin sehingga bahan pakan tersebut mudah tercemari 
jamur. Bahan pakan lainnya yang biasa digunakan sebagai penyusun ransum 
adalah bungkil kedelai, tepung tulang, dedak, polar putih bungkil kelapa, garam, 
vitamin, mineral, pemacu pertumbuhan, dan tepung ikan (Amdal, 2013).  
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Pakan konsentrat dikenal sebagai pakan tambahan yang diberikan pada 
ternak ruminansia untuk tujuan-tujuan tertentu. Lebih lanjut  dikatakan pakan 
tersebut mengandung zat-zat makan utama diantaranya protein, karbohidrat, dan 
lemak yang mudah dicerna  dan mengandung serat kasar dibawah 18 %. Dibidang 
usaha peternakan ruminansia, konsentrat sering diberi istilah sebagai pakan 
penguatkarena dinilai mengandung gizi yang lebih tinggi serta mudah dicerna 
dibandingkan dengan pakan hijauan (Rismani, 2011). 
Berdasarkan kandungan gizinya, konsentrat dibagi dua golongan yaitu 
konsentrat sebagai sumber energi dan sebagai sumber protein. Konsentrat sebagai 
sumber protein apabila kandungan protein lebih dari 18%, Total Digestible 
nutrision (TDN) 60%. Ada konsentrat yang berasal dari hewan dan tumbuhan. 
Berasal dari hewan mengandung protein lebih dari 47%. Mineral Ca lebih dari 1% 
dan P lebih dari 1,5% serta kandungan serat kasar dibawah 2,5%. Contohnya  
tepung ikan, tepung susu, tepung daging, tepung darah, tepung bulu dan tepung 
cacing. Berasal dari tumbuhan, kandungan proteinnya dibawah 47%, mineral Ca 
dibawah 1% dan P dibawah 1,5% serat kasar lebih dari 2,5%. Contohnya : tepung 
kedelai, tepung biji kapuk, tepung bunga matahari, bungkil wijen, bungkil kedelai, 
bungkil kelapa, bungkil kelapa sawit dll. Konsentrat sebagai sumber energi 
apabila kandungan protein dibawah 18%, TDN 60% dan serat kasarnya lebih dari 
10%. Contohnya : dedak, jagung, empok dan polar (Kamal, 2014). 
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Menurut Budiarsana (2013), bahwa jenis-jenis pakan adalah sebagai 
berikut: 
1) Hijauan Segar 
Hijauan segar adalah semua bahan pakan yang diberikan kepada ternak 
dalam bentuk segar, baik yang dipotong terlebih dahulu (oleh manusia) maupun 
yang tidak (disengut langsung oleh ternak). Hijauan segar umumnya terdiri atas 
daun-daunan yang berasal dari rumput-rumputan, tanaman bijibijian/ jenis 
kacang-kacangan.Rumput-rumputan merupakan hijauan segar yang sangat disukai 
ternak, mudah diperoleh karena memiliki kemampuan tumbuh tinggi, terutama di 
daerah tropis meskipun sering dipotong/disengut langsung oleh ternak sehingga 
menguntungkan para peternak/pengelola ternak. Hijauan banyak mengandung 
karbohidrat dalam bentuk gula sederhana, pati dan Fruktosa yang sangat berperan 
dalam menghasilkan energi. 
 Hijauan tersebut meliputi rumput-rumputan yaitu rumput gajah 
(Pennisetum purpureum), rumput benggala (Penicum maximum), rumput setaria 
(Petaria sphacelata), rumput brachiaria (Brachiaria decumbens), rumput mexico 
(Euchlena mexicana) dan rumput lapangan yang tumbuh secara liar. Kedua yaitu 
kacang-kacangan.meliputi lamtoro (Leucaena leucocephala), stylo (Sty-losantes 
guyanensis), centro (Centrocema pubescens), Pueraria phaseoloides, 
Calopogonium muconoides dan jenis kacang-kacangan lain. Ketiga yaitu daun-
daunan meliputi daun nangka, daun pisang, daun turi, daun petai cina dan lain-
lain. 
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2) Jerami dan Hijauan Kering 
Termasuk kedalam kelompok ini adalah semua jenis jerami dan hijauan 
pakan ternak yang sudah dipotong dan dikeringkan. Kandungan serat kasarnya 
lebih dari 18% (jerami, Hay dan kulit biji kacang-kacangan). 
3) Silase 
Silase adalah hijauan pakan ternak yang disimpan dalam bentuk segar 
biasanya berasal dari tanaman sebangsa padi-padian dan rumput-rumputan 
4) Konsentrat (pakan penguat) 
Konsentrat adalah suatu bahan pakan yang dipergunakan bersama bahan 
pakan lain untuk meningkatkan keserasian gizi dari keseluruhan makanan dan 
dimaksudkan untuk disatukan dan dicampur sebagai suplemen (pelengkap) atau 
pakan pelengkap, contohnya dedak padi, jagung giling, bungkil kelapa, garam dan 
mineral. 
5) Zat Additif 
Zat Additif merupakan zat yang perlu ditambahkan dalam jumlah relatif 
sedikit yang kadangkala diperlukan untuk melengkapi ransum yamg disusun, yang 
berfungsi sebagai penambah aroma/cita rasa, asam amino/ campuaran asam amino 
dan vitamin mix.  
6) Ransum 
Ransum adalah pakan jadi yang siap diberikan pada ternak yang disusun 
dari berbagai jenis bahan pakan yang sudah dihitung  sebelumnya berdasarkan 
kebutuhan industri dan energi yang diperlukan, berdasarkan bentuknya ransum 
dibagi menjadi 3 jenis yaitu Mash, pellet,dan Crumble. 
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Tsubo et all., (2005) menyatakan bahwa  Konsentrat sumber energi adalah 
bahan makanan ternak yang tinggi kandungan energi dan rendah kandungan serat 
kasar (<18%), serta umumnya mengandung protein yang lebih rendah dari 20%. 
a. Jagung (Zea mays) 
Tinggi rendahnya produksi jagung tergantung pada tipe jagung yang 
dipakai, pemupukan serta cuaca. Jagung merupakan pakan yang sangat baik untuk 
ternak. Jagung sangat disukai ternak dan pemakaiannya dalam ransum ternak 
tidak ada pembatasan, kecuali untuk ternak yang akan dipakai sebagai bibit. 
Pemakaian yang berlebihan untuk ternak ini dapat menyebabakan kelebihan 
lemak. Jagung tidak mempunyai anti nutrisi dan sifat pencahar. Walaupun 
demikian pemakaian dalam ransum ternak terutama untuk bibit perlu dibatasi 
karena penggunaan jagung yang tinggi dapat mengakibatkan sulitnya ternak untuk 
berproduksi. Disamping itu penggunaannya pada ternak muda yang akan dipakai 
bibit perlu dibatasi karena selain tidak ekonomis bila dipergunakan tinggi dalam 
ransum juga karena penggunaan yang terlampau tinggi dapat menyulitkan ternak 
tersebut untuk berproduksi, beberapa sifat jagung antara lain Palatable, serat 
kasar rendah, nilai kecernaannya tinggi yaitu TDN nya sekitar 80% (Rismani, 
2011). 
Hasan et all.,  (1990), menyatakan bahwa Nilai energi jagung digunakan 
sebagai standar untuk membandingkan dengan energi dan bahan pakan butiran 
lain. Bila energi jagung diberi 100 ternyata nilai energy butiran yang lain adalah 
<100. Pengunaan jagung sebagai pakan dapat diberikan ternak dalam keadaan 
masih dalam bentuk bulir utuh, sudah digiling kasar, digiling kasar bersama 
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tongkol dan masih dalam keadaan segar bersama tongkolnya. Secara kualitatif 
kualitas butiran jagung dapat diuji dengan menggunakan bulk density ataupun uji 
apung. Bulk density butiran jagung yang baik adalah 626.6 g/liter, sedangkan 
untuk jagung giling yang baik berkisar antara 701.8 – 722.9 g/liter. Makin banyak 
jagung yang mengapung berarti makin banyak jagung yang rusak. Selain itu uji 
organoleptik seperti tekstur, rasa, warna, dan bau dapat dipakai untuk mengetahui 
kualitas jagung yang baik. 
 Jagung merupakan butiran yang mempunyai total nutrien tercerna (TDN) 
dan net energi (NE) yang tinggi. Kandungan TDN yang tinggi (81.9%) adalah 
karena : 
(1) jagung sangat kaya akan bahan ekstrak tanpa nitrogen (Beta-N) yang 
hamper semuanya pati, 
(2) jagung mengandung lemak yang tinggi dibandingkan semua butiran kecuali 
oat,  
(3) jagung mengandung sangat rendah serat kasar, oleh karena itu mudah 
dicerna. Kandungan protein jagung rendah dan defisiensi asam amino 
lisin. Dari butiran yang ada, hanya jagung kuning yang mengandung 
karoten. Kandungan karoten jagung akanmenurun dan atau hilang selama 
penyimpanan (Tsubo et all., 2005 ). 
b.  Dedak Padi (Oriza sativa) 
 Dedak padi diperoleh dari penggilingan padi menjadi beras. Banyaknya 
dedak padi yang dihasilkan tergantung pada cara pengolahan. Sebanyak 
14.44% dedak kasar, 26.99% dedak halus, 3% bekatul dan 1 -17% menit dapat 
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dihasilkan dari berat gabah kering. Dedak padi cukup disenangi ternak. 
Pemakaian dedak padi dalam ransum ternak umumnya sampai 25% dari 
campuran konsentrat, walaupun tidak mengandung zat antinutrisi, pembatasan 
dilakukan karena pemakaian dedak padi dalam jumlah besar dapat 
menyebabkan susahnya pengosongan saluran pencernaan karena sifat pencahar 
pada dedak. Tambahan lagi pemakaian dedak padi dalam jumlah besar dalam 
campuran konsentrat dapat memungkinkan ransum tersebut mudah mengalami 
ketengikan selama penyimpanan (Winarti, 2010). 
Secara kualitatif kualitas dedak padi dapat diuji dengan menggunakan 
Bulkdensity ataupun uji apung. Bulk density dedak padi yang baik adalah 337.2 
– 350.7 g/l. Makin banyak dedak padi yang mengapung, makin jelek kualitas 
dedak padi tersebut. Selain itu uji organoleptik seperti tekstur, rasa, warna, bau 
dan uji sekam (Flouroglusinol) dapat dipakai untuk mengetahui kualitas dedak 
padi yang baik. Bau tengik merupakan indikasi yang baik untuk dedak yang 
mengalami kerusakan. Kualitas dedak padi secara kuantitatif dapat dilakukan 
dilaborotorium dengan menggunakan metode proksimat. Dedak padi yang 
berkualitas baik mempunyai protein rata-rata dalam bahan kering adalah 
12.4%, lemak 13.6% dan serat kasar 11.6%. Dedak padi menyediakan protein 
yang lebih berkualitas dibandingkan dengan jagung. Dedak padi kaya akan 
Thiamin dan sangat tinggi dalam Niasin (Palupi et all., 2010). 
c.   Limbah Industri Coklat (Theobroma cacao) 
 
  Limbah industri coklat adalah kulit buah, kulit biji dan Lumpur coklat. 
Kulit buah merupakan 71% dari buah sedangkan kulit biji coklat sekitar 15%. 
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Limbah industri coklat merupakan sumber protein yang baik untuk ternak 
ruminansia karena tidak mudah untuk didegradsi dalam rumen. Namun bahan 
ini mengandung zat racun. Kulit coklat buah mengandung protein rendah dan 
serat kasar yang tinggi sehingga penggunaannya terbatas hanya untuk 
ruminansia. Akan tetapi kulit biji coklat mengandung protein yang cukup 
tinggi sehingga bisa digunakan untuk semua jenis ternak. Penggunaan kulit 
buah coklat pada ungas bisa sekitar 10-24%, sedangkan pada ruminansia bisa 
sekitar 30-40% (Tsubo et all., 2005 ). 
d. Bungkil kelapa 
Ampas kelapa  hasil samping pembuatan minyak kelapa murni  masih 
memiliki kandungan protein yang cukup  tinggi. Hal ini menyebabkan ampas 
kelapa  berpotensi untuk dimanfaatkan dan diolah sebagai bungkil untuk  
pakan ternak, Kualitas bungkil kelapa bervariasi tergantung dengan cara 
pengolahan dan mutu bahan baku. Berdasarkan komposisi kimianya, bungkil 
kelapa termasuk sumber protein untuk ternak. Hasil analisis proksimat dari 
bahan pakan bungkil kelapa adalah sebagai berikut: BK 88,5, Abu 6,36, PK 
18,58, Lemak 12,55, SK 15,38, Beta-N 37,26, Ca 0,08, dan  P 0,52 (Amdal, 
2013).  
  Protein kasar yang terkandung pada ampas kelapa mencapai 23%, dan 
kandungan seratnya  yang mudah dicerna merupakan suatu keuntungan 
tersendiri untuk menjadikan ampas kelapa sebagai bahan pakan pedet (Calf), 
terutama untuk menstimulasi rumen. Dalam pemakaian bungkil kalapa 
terutama untuk monogastrik perlu diperhatikan keseimbangan asam aminonya, 
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karena bungkil kelapa kekurangan asam amino Lisin dan Histidin. Bungkil 
kelapa dihasilkan dari limbah pembuatan minyak kelapa. Bungkil kelapa dapat 
digunakan sebagai salah satu penyusun ransum pakan ternak karena memiliki 
kandungan protein yang cukup tinggi mencapai 21,5 % dan energi metabolis 
1540 - 1745 Kkal/Kg, tetapi bungkil kelapa memiliki kandungan lemak yang 
cukup tinggi mencapai 15%, sehingga mudah rusak terkontaminasi jamur dan 
tengik, oleh karena itu penggunaan bungkil kelapa dianjurkan tidak melebihi 
20% sebagai penyusun ransum (Kamal, 2014). 
  Kelemahan dari bungkil kelapa ialah: Mudah rusak oleh jamur dan 
menimbulkan racun untuk ayam. Miskin Lysine dan Histidine dan kandungan 
seratnya cukup tinggi yaitu 15%. Bungkil yang baik diberikan kepada ternak 
pada campuran konsentrat, Idealnya adalah sebesar 10% dari total konsentrat 
yang kita berikan. Misalnya untuk seekor sapi berat 300 Kg dibutuhkan 
konsentrat sebesar 1% dari berat badan yakni 3 Kg / hari. Jadi bungkil yang 
kita butuhkan untuk seekor sapi 300 Kg adalah 300 gram atau 3 ons dan dan 
sisanya adalah dedak atau bekatul (Fairuz, 2015). 
e.  Mineral  
Mineral sangat penting untuk kelangsungan hidup ternak. Hampir semua 
mineral ditemukan dalam jaringan ternak dan mempunyai fungsi yang sangat 
penting dalam proses metabolisme ternak. Metabolisme dan interrelationship 
diantara mineral sangat bervariasi dan kompleks. Suatu kelebihan atau 
kekurangan mineral tertentu dapat menyebabkan kekurangan atau kelebihan 
dari mineral lain. Komposisi mineral pakan bervariasi tidak hanya karena 
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perbedaan tanaman dan spesies tetapi juga antar tanaman yang sama dengan 
varietas yang berbeda. Leguminosa dan butir-butiran umumnya mengandung 
kalsium (Ca) dan magnesium (Mg) lebih banyak dibanding tanaman lain. 
Banyak perubahan komposisi mineral terjadi dalam masa pertumbuhan 
tanaman. Perbedaan lingkungan juga sangat mempengaruhi kandungan mineral 
tanaman seperti jenis dan kondisi tanah, pengaruh pemupukan, komposit 
tanaman yang di tanam, serta cuaca dan iklim. Kebutuhan mineral pada ternak 
sangat bervariasi tergantung pada umur ternak, ukuran ternak, jenis kelamin, 
tipe produksi dan fase produksinya. (Hidayat, 2011). 
Mineral yang terkandung di dalam ransum ternak kadarnya relatif rendah, 
tetapi keberadaannya sangat penting. Hal ini tampak dan adanya penambahan/ 
suplementasi mineral tertentu ke dalam ransum agar terpenuhi sesuai dengan 
yang dibutuhkan temak. Namun demikian penambahan mineral tersebut 
berbeda-beda, diantaranya tergantung pada spesies dan umur ternak, jenis 
produk dan ternak tersebut dan bahan pakan penyusun ransum, khusus bahan 
pakan yang berasal dan tanaman, kandungan mineral di dalamnya terutama 
tergantung dan kesuburan tanah tempat tumbuhnya. Pada lazimnya, mineral-
mineral yang perlu mendapat perhatian meliputi garam dapur (NaCl), Ca, P. 
Mg, dan kadang-kadang S yang merupakan mineral makro. Dan mineral mikro 
meliputi Cu, Fe, I, Mn, Se, dan Zn yang sering terjadi defisiensi pada ternak 
serta Co yang mungkin juga dapat terjadi defisiensi pada ternak ruminansia 
(Rismani, 2011). 
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Tercukupinya kadar dan keseimbangan antara masing-masing mineral 
adalah sangat penting, hal ini dikarenakan adanya interelasi diantara mineral 
tersebut. Adanya kelebihan salah satu mineral dapat mempengaruhi 
ketersediaan salah satu atau lebih mineral lain. Sebagai contoh kelebihan 
mineral Ca dapat menyebabkan penuruan ketersediaan mineral P. Mg, dan Zn. 
Begitu juga sumber mineral harus dapat larut dan mineralnya dapat diabsorpsi 
yang selanjutnya dapat digunakan oleh ternak. Feri Oksida (Fe2O3) adalah 
hampir tidak larut, oleh karena itu Fe2O3 jarang digunakan sebagai sumber 
mineral Fe bagi ternak. Namun bisa terjadi keracunan mineral, bila kadarnya di 
dalam ransum melebihi batas maksimal (Hidayat, 2011). 
f. Molases 
Molases dapat digunakan sebagai pakan ternak. Keuntungan penggunaan 
molases untuk pakan ternak adalah kadar karbohidrat tinggi (46-60% sebagai 
gula), kadar mineral cukup disukai ternak. Molases atau tetes tebu juga 
mengandung vitamin B kompleks dan unsur-unsur mikro yang penting bagi 
ternak seperti kobalt, boron, yodium, tembaga, mangan dan seng. Sedangkan 
kelemahannya adalah kadar kaliumnya yang tinggi dapat menyebabkan diare 
bila dikonsumsi terlalu banyak (Hasan, 1990). 
Menurut Fairuz, (2015) ada beberapa pengertian tentang bahan pakan 
ternak yaitu:  
(1) Sumber serat yaitu adalah bahan-bahan yang memiliki kandungan serat 
kasar (SK) > 18% (contoh: limbah pertanian dan kulit biji polong-
polongan).  
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(2) Sumber energi yaitu bahan-bahan yang memiliki kadar protein kurang dari 
20% dan serat kasar kurang dari 18% atau dinding selnya kurang dari 35% 
(contoh: biji-bijian, kacang-kacangan, buah-buahan, umbi- umbian dan 
sisa penggilingan).  
(3) Sumber protein yaitu bahan-bahan yang memiliki kandungan protein kasar 
> 20% (contoh: berasal dari tumbuh-tumbuhan seperti bungkil, bekatul 
maupun yang bukan berasal dari tumbuh-tumbuhan seperti silase ikan). 
 (4) Sumber mineral yaitu bahan-bahan yang memiliki kandungan mineral yang 
cukup tinggi, misalnya makanan berbutir dan umbi- umbian.  
(5) Pakan tambahan yaitu bahan-bahan tertentu yang ditambah kedalam 
ransum, seperti: obat-obatan, anti biotika, hormon, air dan zat Flavour. 
D. Alga Coklat (Sargassum sp.) 
   Sargassum sp. tersebar luas di Indonesia, tumbuh di perairan yang 
terlindung maupun yang berombak besar pada habitat batu, pada daerah intertidal 
maupun subtidal. Zat yang dapat diekstraksi dari Sargassum sp. berupa Alginat 
yaitu suatu garam dari asam alginik yang mengandung ion sodium, kalsium dan 
barium. Pada umumnya Sargassum sp. tumbuh di daerah terumbu karang (Coral 
reef) seperti di Kepulauan Seribu, terutama di daerah rataan pasir (Amjaya, 2011). 
Rumput laut terutama Phaeophyceae (Sargassum dan Turbinaria) tersebar luas di 
perairan tropis, termasuk Indonesia. Sargassum sp. terdiri dari kurang lebih 400 
spesies di dunia. (Atmadja, 2012). 
Menurut pendapat Wiqayah  (2011),  bahwa rumput laut jenis Sargassum 
sp. ini umumnya memiliki bentuk Thallus silindris atau gepeng. Cabangnya 
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rimbun menyerupai pohon di darat. Bentuk daun melebar, lonjong atau seperti 
pedang. Mempunyai gelembung udara (Bladder) yang umumnya Soliter. Warna 
Thallus umumnya coklat. Berikut ini adalah klasifikasi Sargassum sp. : 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Thallophyta 
Kelas : Phaeophyceae 
Ordo  : Fucales 
Famili  : Sargassaceae 
Genus  : Sargassum 
Spesies  : Sargassum  sp. 
 
 
  
 
 
          
 
                  Gambar 1. Alga Coklat (Sargassum  sp.) 
Ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh Sargassum sp. antara lain Thallus 
pipih, licin, batang utama bulat agak kasar, dan Holdfast (bagian yang digunakan 
untuk melekat) berbentuk cakram.  Percabangan berselang-seling secara teratur. 
Bentuk daun oval dan memanjang berukuran (40x10) mm. Pinggir daun bergerigi 
jarang, berombak, dan ujung melengkung atau meruncing. Vesicle (gelembung 
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seperti buah) berbentuk lonjong, ujung meruncing berukuran (7x1,5) mm, dan 
agak pipih. Rumput laut jenis ini mampu tumbuh pada substrat batu karang di 
daerah berombak (Budhiyanti dkk, 2012). Rumput  laut  coklat  merupakan  salah  
satu  rumput  laut  yang  banyak  tersebar  di wilayah  perairan  Indonesia.  
Rumput  laut  coklat  terdiri  dari  beberapa  macam  genus. Salah  satu genus  
rumput  laut  coklat  yang  banyak  terdapat  di  Sulawesi  Selatan  yaitu genus 
Sargassum sp. genus  ini  merupakan  rumput  laut  yang cukup  banyak  tersebar  
di berbagai  daerah  di  Sulawesi  Selatan,  meskipun  rumput  laut  jenis 
Sargassum sp. ini  belum banyak  dibudidayakan  serta  dimanfaatkan  oleh  
masyarakat  setempat  untuk  keperluan industri. Sargassum sp. merupakan     
bagian     dari     kelompok     rumput     laut     coklat (Phaeophyceae)  dan  genus  
terbesar  dari  famili  Sargassaceae (Lestari, 2015). 
Sargassum sp. biasanya dicirikan oleh 3 sifat yaitu adanya pigmen coklat 
yang menutupi warna hijau, hasil fotosintesis disimpan dalam bentuk laminaran 
dan algin serta adanya Flagel. Sargassum sp. di Indonesia yang telah 
teridentifikasi diantaranya adalah Sargassum duplicatum, S.polycystum, S.binder, 
S.crassifolium, S.echinocarpum,S. mollerii, S.gracillimum, S.sinereum, S.hystri, 
S.siliquosum, S.fenitan, S.filipendula, S.polyceratium,dan S.vulgare yang dapat 
dibedakan dari bentuk morfologi dengan kadar kandungan bahan utama yang 
berbeda seperti protein, vitamin C, Tannin. Iodine, dan Phaeno (Wiqayah, 2011). 
Sargassum sp. merupakan salah satu jenis limbah rumput laut yang banyak 
ditemukan di Indonesia. Keberadaannya dimasyarakat saat ini masih belum 
mendapat perhatian khusus. Meskipun keberadaan (Sargassum sp.) dianggap 
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mengotori pantai, masyarakat Indonesia khususnya nelayan tradisional 
memanfaatkannya sebagai pakan ternak, pupuk cair maupun bahan makanan, 
Sargassum sp. mempunyai kandungan nutrisi yang tinggi terutama protein dan 
mineral. Di samping protein dan mineral, ekstrak S. duplicatum mengandung 
Alkaloid, Triterpenoid, Steroid, Saponin, Fenol, Flavonoid dan Kuinon (Putranti, 
2013). Lebih lanjut Firdaus (2013) menyatakan,  bahwa rumput laut coklat 
memiliki komponen aktif berupa senyawa Fenol yang berpotensi sebagai 
antioksidan karena mampu memberikan pasangan elektron pada elektron bebas 
sehingga radikal bebas dapat diredam (Pandey, 2015). 
Sargassum sp. bernilai ekonomi tinggi rumput laut ini memiliki manfaat 
yaitu sebagai sumber penghasil Alginat yang digunakan sebagai bahan pembuat 
cangkang kapsul, emulsifier dan stabilizer, yang berguna untuk 
kosmetik,kandungan koloid alginatnya digunakan sebagai bahan pembuat sabun, 
shampo dan cat rambut. Limbah rumput laut ini perlu dibudidayakan karena 
pemanfaatannya masih mengandalkan dari alam sehingga keberadaannya di alam 
semakin berkurang. Seiring berjalannya waktu pemanfaatan (Sargassum sp.) 
berkembang cukup pesat. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang kandungan 
nutrisi Sargassum sp. ini, masyarakat hanya menganggap tumbuhan ini sebagai 
limbah yang tidak memiliki kegunaan dan menempel pada rumput laut (Moyo, 
2013).  
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E. Anatomi dan Fisiologi Organ Reproduksi  Sapi Jantan  
    Reproduksi merupakan proses penting bagi semua bentuk kehidupan. 
Tanpa melakukan reproduksi, tak satu spesies pun didunia ini yang mampu hidup 
lestari, begitu pula dengan hewan ternak baik betina maupun jantan. Fungsi 
alamiah seekor hewan jantan adalah menghasilkan sel-sel kelamin jantan atau 
Spermatozoa yang hidup, aktif dan potensial fertil, dan secara sempurna 
meletakakannya ke dalam saluran kelamin betina. Inseminasi buatan hanya 
memodifiser cara dan tempat peletakan Spermatozoa (Maryam, 2012). 
Organ reproduksi hewan jantan pada umumnya dapat dibagi atas tiga 
komponen yaitu organ kelamin primer dinamakan testis atau Testiculus disebut 
juga Orchis atau Didymos , sekelompok kelenjar-kelenjar kelamin pelengkap 
yaitu kelenjar-kelanjar Vesikulares, prostat dan Cowper, dan saluran-saluran yang 
terdiri dari Epididymis dan Vas deferens dan alat kelamin luar atau kopulatoris 
yaitu penis (Sutama, 2011). 
1. Organ Reproduksi Jantan 
Menurut Pendapat Feradis (2010) menyatakan bahwa organ reproduksi 
ternak jantan adalah sebagai berikut: 
a) Testis 
Testis adalah organ reproduksi primer pada ternak jantan, sebagaimana 
halnya ovarium pada ternak betina. Testis dikatakan sebagai organ primer karena 
berfungsi menghasilkan gamet jantan. Testis dibungkus oleh kapsul putih 
mengkilat (Tunica albuginea) yang banyak mengandung serabut syaraf dan 
pembuluh darah yang terlihat berkelok-kelok. Di bawah Tunica albuginea 
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terdapat parenkim yang menjalankan fungsi testis. Parenkim membentuk saluran 
yang berkelok-kelok, secara sentral, septula testis berlanjut dengan jaringan ikat 
longgar dari Mediastinum testis. Jaringan ikat yang mengisi ruang Intertubular 
mengandung pembuluh darah dan Limfe, Fibrosit, sel-sel mononuklear bebas dan 
sel Interstisial endokrin. 
Sel Leydig adalah sel diantara sel Sertoli. Fungsi sel ini adalah 
memberikan respon FSH dengan mensintesa dan mensekresi Testosteron dalam 
pola yang tergantung pada dosis. Selain reseptor LH, ditemukan pula reseptor 
Prolaktin dan Inhibin di dalam Sel leydig. Prolaktin dan Inhibin memfasilitasi 
aktivasi stimulasi yang dilakukan oleh LH pada produksi Testosteron, namun 
keduanya tidak bisa melakukannya sendiri. 
b) Epididymis 
Epididymis merupakan pipa panjang dan berkelok–kelok yang 
menghubungkan Vas eferensia pada testis dengan Ductus deferens. Epididymis 
mempunyai empat fungsi utama, yaitu pengangkutan, penyimpanan, pemasakan, 
dan pengentalan (konsentrasi) sperma. 
Spermatozoa di dalam Epididymis mengalami beberapa proses 
pematangan, seperti mendapat kemampuan untuk bergerak. Epididymis 
merupakan saluran reproduksi yang amat penting, karena saluran sangat 
menentukan kemampuan fertilitas sperma yang dihasilkan. Adapun fungsi pokok 
Epididymis adalah alat transfor, pendewasaan, penimbunan sperma dan sekresi 
cairan Epididymis. Sperma melewati Epididymis berkisar antara 9 sampai 13 hari 
yang dialirkan oleh cairan testis, aktivitas silia epitel dari Duktus deferens dan 
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oleh kontraksi otot dinding saluran Epididymis, bagian Cauda epididymis 
memberikan persentase kebuntingan 63% dan lebih tinggi dibanding sperma yang 
berasal dari bagian Caput epididymis yang hanya 33,33% . 
c) Duktus deferens 
Duktus deferens meninggalkan ekor Epididymis bergerak melalui kanal 
inguinal yang merupakan bagian dari korda spermatik dan pada cincin inguinal 
internal memutar kebelakang, memisah dari pembuluh darah dan saraf dari korda. 
Selanjutnya dua Ductus deferens mendekati uretra, bersatu dan kemudian ke 
kaudal kandung kencing, serta dalam lipatan Peritonium yang disebut lipatan 
Urogenital (Genital fold) yang dapat disamakan dengan Ligamentum lebar pada 
betina. 
d) Penis 
Organ kopulasi pada hewan jantan adalah penis, dapat dibagi menjadi tiga 
bagian, yaitu glans atau alat gerak bebas, bagian utama atau badan dan Krura atau 
akar yang melekat pada Pelvis yang tertutup oleh otot Ischiocavernosus. Struktur 
internal penis merupakan jaringan Kavernosus (jaringan erektil) yang terdiri dari 
sinus-sinus darah yang dipisahkan oleh lembaran jaringan pengikat yang disebut 
septa, yang berasal dari Tunika albuginea, Capsula berserabut di sekitar penis. 
e) Kelenjar-Kelenjar Tambahan 
(1) Kelenjar Vesicularis 
Pada sapi kelenjar ini sepasang dari luar kelihatan jelas berlobuli, letaknya 
sebidang dengan ampulla vas deferens tetapi ada di sebelah lateral, jadi kedua 
ampula itu diapit oleh kedua kelenjar vesikuralis. Sekresi kelenjar vesikularis 
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merupakan 50% dari volume total dari suatu ejakulasi yang normal. Jadi kalau 
pejantan sapi itu ejakulasinya 5 cc maka 2½ cc berasal dari kelenjar vesikularis. 
(2) Kelenjar prostat 
Kelenjar prostat pada sapi ada sepasang, bentuknya bulat dan jauh lebih 
kecil daripada kelenjar Vesikularis. Sekresi dari kelenjar ini melalui beberapa 
muara kecil masuk ke dalam urethra kira-kira pada jarak 19 cm kaudal dari muara 
kelenjar Vesikularis. 
Kelenjar prostat merupakan kelenjar Tubuloalveolar, berkembang dari 
epitel uretrha Pelvis. Secara topografik dibedakan dua bagian, bagian padat 
kelenjar atau bagian luar (Corpus prostat), dan bagian yang menyebar atau bagian 
dalam (Pars disseminata prostatae). Bagian luar menutup bagian dorsalnya saja. 
Pars dissemnata terletak dalam Propia-submukosa urethra pelvis. 
(3) Kelenjar Cowper 
Kelenjar Bulbouretralis (kelenjar Cowper) terletak dorsoventral uretra 
dalam rongga Velvis. Bersifat sebagai kelenjar Tubulus majemuk (babi, kucing, 
dan kambing jantan), atau Tubuloalveolar (kuda, sapi dan domba jantan), anjing 
tidak memilikinya (Bold, 1978). 
f) Organ Kopulatoris (Penis) 
Ada dua tipe penis   fibroellastic (sapi, domba, babi). retractor penis dan 
fibrovascular/cavernosa (kuda, primata). Bagian-bagian Penis meliputi corpus 
Penis, musculus retractor Penis, Uretra, glans Penis dan  processus urethralis. 
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2. Scrotum 
 Scrotum adalah organ reproduksi pada ternak jantan yang mempunyai 
fungsi vital dalam memproduksi sperma pada ternak jantan. Scrotum merupakan 
kantung yang di dalamnya berisi testis yang berjumlah sepasang, yaitu Scrotum 
kanan dan Scrotum kiri, diantara Scrotum kanan dan Scrotum kiri dibatasi oleh 
sekat yang berupa jaringan ikat dan otot polos (otot Dartos). Scrotum adalah 
kantong pembungkus testes (Bold, 1978). 
Scrotum terdiri atas kulit yang ditutupi bulu-bulu halus, Tunica dartos dan 
Tunica vaginalis propria. Melalui pengukuran Scrotum dapat diketahui 
kemampuan produksi sperma seekor pejantan untuk digunakan sebagai salah satu 
kriteria seleksi pejantan. Scrotum dengan otot licinnya, lapisan Librosa dan kulit 
merupakan bagian yang berfungsi menunjang dan melindungi testes dan 
Epididymis dan mempertahankan suhu yang lebih rendah daripada suhu badan 
yang diperlukan agar Spermatogenesis  berlangsung secara normal, Fungsi utama 
Scrotum adalah untuk memberikan kepada testis suatu lingkungan yang memiliki 
suhu 1 sampai 8
o
C lebih dingin dibandingkan temperatur rongga tubuh. Fungsi ini 
dapat terlaksana disebabkan adanya pengaturan oleh sistem otot rangkap yang 
menarik testis mendekati dinding tubuh untuk memanasi testis atau membiarkan 
testis atau membiarkan testis menjauhi dinding tubuh agar lebih dingin. Dengan 
kata lain fungsi Scrotum yaitu mengatur temperatur testes dan Epidermis agar 
tidak terlalu rendah dengan suhu tubuh  (termoregulator testes) didalam testes 
inilah seekor pejantan memproduksi Spermatozoa (Feradis, 2010). 
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Ukuran Scrotum dapat dijadikan indikasi kemampuan pejantan dalam 
menghasilkan spermatozoa. Lingkar Scrotum mencerminkan ukuran dari testis 
dan menyatakan banyaknya jaringan atau Tubuli seminiferi yang berfungsi untuk 
memproduksi sperma. Penampilan fisik selaput pembungkus testis (Scrotum) pada 
sapi menggambarkan kualitas semen yang dihasilkan oleh pejantan.  Epitil benih 
dalam Tubuli seminiferi (Parenchyma testes) berkembang melalui pembelahan sel 
menjadi Spermatozoa (Maryam, 2012). 
Sel Spermatogonia akan melepaskan diri dari sel sekitarnya dan berubah 
bentuk serta cirinya, setelah beberapa waktu kemudian sel ini melekat pada sel 
Sertoli, kemudian melepaskan diri secara bebas berada di saluran Tubuli , masuk 
kedalam Rete testes, kemudian memasuki Epididymis dan mengalami proses 
pematangan. Didalam Epididymis, Spermatozoa mengalami beberapa proses 
pematangan, seperti mendapat kemampuan untuk bergerak, Epididymis 
merupakan saluran reproduksi yang amat penting, karena saluran sangat 
menentukan kemampuan fertilitas sperma yang dihasilkan. Adapun fungsi pokok 
Epididymis adalah alat transfor, pendewasaan, penimbunan sperma dan sekresi 
cairan Epididymis. Sperma melewati Epididymis berkisar antara 9-13 hari yang 
dialirkan oleh cairan testes, aktivitas Silia epitel dari Duktus eferent dan oleh 
kontraksi otot dinding saluran Epididymis. Bagian Cauda epididymis merupakan 
organ khusus untuk penimbunan sperma, karena sekitar 75% dari total sperma 
Epididymis berada dibagian ini dan kondisi lingkungannya memberikan 
kemampuan fertilitas yang lebih tinggi dibanding dibagian lain, sperma yang 
berasal dari bagian Cauda epididymis memberikan persentase kebuntingan 63% 
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dan lebih tinggi dibanding sperma yang berasal dari bagian Caput epididymis 
yang hanya 33,33% (Nuryadi, 2010). 
Menurut Toleng (2014), bahwa rata-rata lingkar Scrotum pada Sapi Bali 
berkisar sekitar 23,2 cm. Ukuruan lingkar Scrotum Sapi Bali berdiameter kecil 
disebabkan karena perbedaan ukuran antara Sapi Bali dengan sapi jenis Bos 
taurus. terdapat korelasi antara ukuran Scrotum maksimal dengan ukuran testis 
sehingga secara cermat dapat dilakukan pendugaan ukuran testis melalui 
pengukuran skrotum. Melalui pengukuran Scrotum dapat diketahui kemampuan 
produksi sperma seekor pejantan dapat dimanfaatkan sebagai salah satu kriteria 
seleksi seekor pejantan. Bobot testis atau volumenya dapat diukur secara cermat 
dengan mengukur lebar dan panjang atau keliling Scrotum. Ukuran testis 
diketahui dengan mengukur lingkar Scrotum pada bagian terbesar dari testis 
dengan menggunakan pita ukur.  
 Korelasi sebesar 0,94 antara ukuran Scrotum maksimal dengan ukuran 
testes sehingga secara cermat dapat dilakukan pendugaan ukuran testes melalui 
pengukuran Scrotum, melalui pengukuran Scrotum dapat diketahui kemampuan 
produksi sperma seekor pejantan dapat dimanfaatkan sebagai salah satu kriteria 
seleksi seekor pejantan (Sutama, 2011). 
Menurut pendapat Wijono (2010),  bahwa  setiap kenaikan 1 cm lingkar 
Scrotum akan diikuti oleh peningkatan konsentrasi sperma, sperma abnormalitas 
sekunder dan motilitas sperma, namun terjadi penurunan persentase sperma mati 
dan persentase sperma abnormalitas primer. Hal ini memberi makna bahwa 
semakin besar ukuran skrotum Sapi Bali maka jumlah dan mutu sperma 
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Epididymis juga semakin baik. Suatu ukuran testes yang semakin besar, makin 
besar pula produk sperma dan hormon-hormon kelamin jantan yang diperlukan 
dalam mengontrol proses Spermtogenesis (Suatyo, 2013). 
 Kondisi dan ukuran testes mempengaruhi kemampuan optimum seekor 
pejantan dalam menghasilkan sperma normal dan sehat sebanyak 80% dari bobot 
testes adalah Tubuli seminiferi yang merupakan produsen sperma. Semakin besar 
testes semakin banyak Tubuli seminiferi, dan semakin banyak pula jumlah sperma 
yang dihasilkan, setiap satu gram jaringan testes sapi dewasa mampu 
menghasilkan sperma sebanyak sembilan juta sperma perhari atau kira-kira enam 
ribu per menit. Berat testes memiliki korelasi yang tinggi (r=0,94) dengan ukuran 
Scrotum. Oleh sebab itu, ukuran lingkar Scrotum pada Sapi Bali dapat digunakan 
sebagai salah satu kriteria seleksi seekor pejantan Sapi Bali. Lingkar Scrotum 
berpengaruh secara nyata terhadap karakteristik cairan Epididymis dan 
spermatozoa Epididymis, kecuali terhadap abnormalitas sperma sekunder. 
Berkaitan dengan hasil penelitian maka lingkar Scrotum dapat dimanfaatkan 
sebagai alat seleksi bibit Sapi Bali (Feradis, 2010). 
Korelasi antara ukuran Scrotum maksimal dengan ukuran testes sebesar  
0,94  sehingga secara cermat dapat dilakukan pendugaan ukuran testes melalui 
pengukuran Scrotum, untuk mengetahui besarnya testes secara tidak langsung 
adalah dengan mengukur besarnya Scrotum dengan mengetahui besarnya Scrotum 
dapat mengasumsikan kualitas sperma, yang meliputi volume, mortilitas dan 
konsentrasi spermatozoa dan melalui pengukuran Scrotum dapat diketahui 
kemampuan produksi sperma seekor pejantan  dapat dimanfaatkan sebagai salah 
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satu kriteria seleksi seekor pejantan. Scrotum dengan otot – otot licinnya, lapisan 
Fibrosa  dan  kulit   berfungsi  menunjang  dan melindungi   testes   dan    
Epididymis   dan mempertahankan suhu yang lebih rendah daripada suhu badan 
yang diperlukan agar Spermatogene berlangsung  secara  normal (Soereso et all., 
2012).  
Testes adalah organ reproduksi primer pada jantan. Testis mempunyai 
fungsi memproduksi gamet jantan (Spermatozoa) dan hormon kelamin jantan 
(Androgen). Letak testis berbeda dengan Ovarium yang berada di dalam tubuh, 
Testis terletak di luar tubuh dan terhubung ke tubuh melalui rongga tubuh 
Inguinalis. Testis di bungkus dengan kulit yang disebut Scrotum. Bentuk dan 
besar testis sendiri berbeda pada masing-masing ternak sesuai dengan jenis ternak 
tersebut. Pada suhu dingin maka Scrotum akan mendekati tubuh, sebaliknya jika 
suhu terlalu panas maka Scrotum akan menggantung menjauhi tubuh. Fungsi ini 
diatur oleh Musculus cremaster externa, Musculus cremaster interna dan Tunicia 
dartos. Epididimis merupakan saluran pertama yang di lewati spermatozoa dari 
testis yang menghubungkan Vasa efferensia pada testis dengan Ductus different 
(Wijono, 2010). 
Produktivitas ternak merupakan cerminan dari efisiensi reproduksi . Salah 
satu indikator yang dapat mencerminkan potensi reproduksi pada ternak 
ruminansia jantan adalah lingkar Scrotum (Scrotal circum ference), pengukuran 
lingkar Scrotum merupakan bagian terpenting untuk evaluasi atau Breeding 
soundness examination Pengukuran lingkar Scrotum dapat  memberikan beberapa 
keuntungan karena  dapat dilakukan berulang-ulang, lingkar Scrotum berkorelasi 
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positif terhadap produksi sperma,dan juga terhadap kualitas sperma (Batra et all.,  
2004). 
Lingkar Scrotum erat hubungannya dengan potensi produksi semen seekor 
pejantan. Hal ini disebabkan oleh lingkar Scrotum berkorelasi positif dengan sel-
sel Epithel seminiferi dimana Spermatozoa dihasilkan, besarnya testes mempunyai 
hubungan yang positif dengan umur dan berat tubuh kambing, dengan mengetahui 
besarnya Scrotum diharapkan dapat mengasumsikan memiliki kualitas dan 
kuantitas sperma yang baik (Maryam, 2012). 
Ukuran testis berhubungan dengan bobot badan, semakin besar bobot 
badan maka semakin besar pula ukuran lingkar Scrotum. Testes yang besar dapat 
mempengaruhi jumlah produksi Testosteron dan Spermatozoa serta memegang 
peranan penting dalam aktivitas libido. Terdapat hubungan yang nyata antara 
lingkar Scrotum dengan jumlah naik dan jumlah ejakulasi (Sutama, 2011). 
Warna dan konsistensi serta pH cairan Epididymis berhubungan erat 
dengan ukuran lingkar Scrotum Sapi Bali. Setiap kenaikan 1 cm ukuran lingkar 
Scrotum maka terjadi peningkatan sebesar 0,18 unit skor warna dan konsistensi 
cairan Epididymis, sedangkan konsistensi sperma, persentase sperma mati, sperma 
abnormal dan motilitas sperma berhubungan erat dengan ukuran lingkar Scrotum 
sapi bali, Setiap kenaikan 1 cm ukuran lingkar Scrotum maka konsentrasi sperma 
mengalami kenaikan sebesar 0,15x109/ml, persentase sperma mati menurun 
sebesar 0,22%,sperma abnormal primer menurun 0,25% dan skor gelombang 
massa sperma meningkat 0,18 unit (Nuryadi, 2010). 
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Spermatogenesis adalah proses pembentukan sel Spermatozoa yang terjadi 
di organ kelamin (Gonad) jantan, yaitu testis tepatnya di Tubulus seminiferus. Sel 
Spermatozoa, disingkat sperma yang bersifat Haploid (n) dibentuk di dalam testis 
melewati sebuah proses kompleks. Spermatogenesis mencakup pematangan sel 
Epitel germinal dengan melalui proses pembelahan dan diferensiasi sel. 
Pematangan sel terjadi di Tubulus seminiferus yang kemudian disimpan dalam 
Epididimis. Tubulus seminiferus terdiri dari sejumlah besar sel germinal yang 
disebut Spermatogonia. Spermatogonia terletak di dua sampai tiga lapis luar sel-
sel Epitel tubulus seminiferus. Spermatogonia berdiferensiasi melalui tahap-tahap 
perkembangan tertentu untuk membentuk sperma (Sutama, 2011). 
Menurut Astuti (2011) bahwa sperma sebagian besar terdiri dari: 
a) Deoxyribonucleoprotein yang terdapat dalam nukleus yang merupakan kepala 
dari sperma. Nucleoprotin dalam inti  sperma semua spesies, terbentuk oleh 
asam Deoxyribonucleus yang terikat pada protein. Akan tetapi pada spesies-
spesies itu Nucleoprotein tidak identik satu sama lain, melainkan ada 
perbedaannya yaitu terutama pada 4 bagian pokok ialah Adenine, Quinine, 
Oxytosine, dan Thymine. 
b) Muco-polysaccharide yang terikat pada molekul-molekul  protein terdapat di 
Acrosome, yaitu bagian pembungkus kepala. Polysaccharide yang terdapat 
pada Acrosome ini mengandung 4 macam gula yaitu : Fucose, suatu 
Methylpentose, Galactose, Mannose dan Hexosamine. Keempat unsur gula-
gula ini terikat pada protein sehingga member reaksi pada zat warna asam, 
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yaitu PAS (Periodic Acid Schiff). Fungsi dari Muco-polysaccharide yang 
terikat pada molekul protein dalam metabolisme sperma tidak diketahui. 
c) Plasmogen atau lemak Aldehydrogen yang terdapat di bagian leher, badan dan 
ekor dari sperma, merupakan bahan yang dipergunakan oleh sperma itu untuk 
respirasi Endogen. 
d)  Protein yang menyerupai keratin yang merupakan selubung tipis yang meliputi 
seluruh badan, kepala dan ekor sperma. Protein ini banyak mempunyai ikatan 
dengan unsure zat tanduk yaitu S (Sulfur). Protein ini terutama banyak terdapat 
pada membran sel – sel dan fibril – fibrilnya, protein yang mengandung banyak 
Sulfur ini bertanggung jawab terhadap sifat elastisitas permukaan sel sperma. 
e) Enzim dan Co-enzim. Sperma mengandung bermacam - macam enzim dan Co-
enzim yang pada umumnya digunakan untuk proses hidrolisis dan oksidasi. 
Misalnya semua enzim dan Co-enzim yang diperlukan dalam siklus Glikolisis 
ada pada sel sperma. Sel sperma juga mengandung Valuronidase yang diduga 
berada dekat sekali ke permukaan sel, sehingga setiap saat dapat dilepaskan ke 
medium sekitarnya. 
Ciri utama Spermatozoa adalah motilitas yang digunakan sebagai patokan 
paling sederhana dalam penilaian kualitas semen. Persentase Spermatozoa motil 
(bergerak progresif) dapat digunakan sebagai ukuran kesanggupan untuk 
membuahi ovum. Motilitas dipengaruhi oleh umur sperma, maturasi sperma, 
penyimpanan energi (ATP), agen aktif, biofisik dan fisiologik, cairan suspensi dan 
adanya rangsangan atau hambatan (Feradis, 2010). 
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Pembelahan Meiosis pertama ini timbul sel berukuran lebih kecil yang 
disebut Spermatosit sekunder. Spermatosit sekunder sulit diamati dalam sediaan 
testis karena merupakan sel berumur pendek dan berada dalam tahap interfase 
yang sangat singkat dan dengan cepat memasuki pembelahan Meiosis kedua. 
Pembelahan Spermatosit sekunder menghasilkan Spermatid. Karena tidak ada 
fase-S (sintesis DNA) yang terjadi antara pembelahan Meiosis pertama dan kedua 
pada Spermatosit, jumlah DNA per sel berkurang setengah selama pembelahan 
kedua ini, yang menghasilkan sel Haploid (n). Oleh karena itu, proses Meiosis 
menghasilkan sel dengan jumlah kromosom Haploid (n). Dengan adanya 
pembuahan, sel memperoleh kembali jumlah Diploid yang normal (Lukmanul, 
2012). 
Menurut Nuryadi (2010) bahwa proses Spermatogenesis terjadi proses - 
proses dalam istilah sebagai berikut :    
1) Spermatositogenesis adalah tahap awal dari peristiwa pembelahan 
Spermatogonium menjadi spermatosit primer (mitosis), selanjutnya 
Spermatosit melanjutkan pembelahan secara Meiosis menjadi Spermatosit 
sekunder dan Spermatid. Istilah ini biasa disingkat proses pembelahan sel dari 
Spermatogonium menjadi Spermatid. 
2) Spermiogenesis adalah peristiwa perubahan spermatid menjadi sperma yang 
dewasa. Spermiogenesis terjadi di dalam epididimis dan membutuhkan waktu 
selama 2 hari. Terbagi menjadi tahap pembentukan Golgi, Axon ema dan 
kondensasi DNA, pembentukan cap Akrosom, pembentukan bagian ekor dan 
Maturasi, reduksi Sitoplasma Difagosit oleh Sel Sertoli. 
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3) Spermiasi adalah peristiwa pelepasan sperma matur dari sel sertoli ke Lumen 
tubulus seminiferus selanjutnya ke Epididimidis. Sperma belum memiliki 
kemampuan bergerak sendiri (non-motil). Sperma non motil ini ditranspor 
dalam cairan Testicular hasil sekresi sel Sertoli dan bergerak menuju 
Epididimis karena kontraksi otot Peritubuler. Sperma baru mampu bergerak 
dalam saluran epidimis namun pergerakan sperma dalam saluran reproduksi 
pria bukan karena motilitas sperma sendiri melainkan karena kontraksi 
peristaltik otot saluran.  
Menurut Sutama (2011), bahwa ada dua fase atau tahap spermatogenesis 
yaitu fase Spermatocytogenesis adalah fase pertumbuhan jaringan Spermatogenik 
dengan pembelahan sederhana dan fase Spermiogenesis adalah fase terjadinya 
peristiwa metamorfosis atau perubahan bentuk dari Spermatid menjadi 
Spermatozoa muda dan sempurna. Menurut Boyles (1991), bahwa 
Spermatogenesis atau proses pembentukan sperma terjadi di dalam testis, tepatnya 
pada Tubulus seminiferus. Spermatogenesis mencakup pematangan sel Epitel 
germinal dengan melalui proses pembelahan dan diferensiasi sel. Hal ini 
bertujuan untuk membentuk sperma fungsional. Pematangan sel terjadi di Tubulus 
seminiferus yang kemudian disimpan dalam Epididimis. Tubulus seminiferus 
terdiri dari sejumlah besar sel epitel germinal atau sel epitel benih yang disebut 
Spermatogonia. Spermatogonia terletak di dua sampai tiga lapisan luar sel-sel 
Epitel tubulus seminiferus. Spermatogonia terus-menerus membelah untuk 
memperbanyak diri. Sebagian dari Spermatogonia berdiferensiasi melalui tahap-
tahap perkembangan tertentu untuk membentuk sperma. 
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Pada tahap pertama Spermatogenesis, Spermatogonia yang bersifat Diploid 
berkumpul di tepi membran Epitel germinal yang disebut Spermatogonia tipe A. 
Spermatogonia tipe A membelah secara mitosis menjadi Spermatogonia tipe B. 
Kemudian, setelah beberapa kali membelah, sel-sel ini akhirnya menjadi 
Spermatosit primer yang masih bersifat Diploid. Setelah beberapa minggu, setiap 
Spermatosit primer membalah secara Meiosis membentuk dua buah Spermatosit 
sekunder yang bersifat Haploid. Spermatosit sekunder kemudian membelah lagi 
secara meiosis membentuk empat buah Spermatid. Spermatid merupakan calon 
sperma yang belum memiliki ekor dan bersifat Haploid. Setiap Spermatid akan 
berdiferensiasi menjadi Spermatozoa atau sperma. Proses perubahan Spermatid 
menjadi sperma disebut Spermiasi  (Soeroso et al., 2012). 
Spermatogonium berubah menjadi Spermatosit primer melalui pembelahan 
Mitosis. Selanjutnya, spermatosit primer membelah diri secara miosis menjadi dua 
Spermatosit sekunder yang Haploid dan berukuran sama. Spermatosit sekunder 
mengalami pembelahan Meiosis dua menghasilkan empat Spermatid. Spermatid 
adalah calon sperma yang belum berekor. Spermatid yang telah mempunyai ekor 
disebut sperma. Pada manusia Spermatogenesis berlangsung lebih kurang 16 hari. 
Selama Spermatogenesis, sperma menerima bahan makanan dari sel-sel Sertoli. 
Sel sertoli merupakan tipe sel lainnya di dalam Tubulus seminiferus (Abdu, 2008). 
Menurut Suatyo et al., (2013) bahwa proses pembentukan Spermatozoa 
dipengaruhi oleh kerja beberapa hormon, diantaranya: 
a) Kelenjar Hipofisis menghasilkan hormon peransang folikel (Folicle 
Stimulating Hormon/ FSH) dan hormon Lutein (Luteinizing Hormon/ LH). 
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b) LH merangsang sel leydig untuk menghasilkan hormon Testosteron. Pada masa 
pubertas, Androgen/ Testosteron memacu tumbuhnya sifat kelamin sekunder. 
c) FSH merangsang sel Sertoli untuk menghasilkan ABP (Androgen Binding 
Protein) yang akan memacu Spermatogonium untuk memulai 
Spermatogenesis.   
d) Hormon pertumbuhan, secara khusus meningkatkan pembelahan awal pada 
Spermatogenesis.  
  Menurut Astuti (2011), bahwa semua proses Spermatogenesis dikontrol 
oleh sistem Endokrin, yaitu oleh hormon Gonadothropin seperti hormon FSH, 
ICGSH dan Androgen. Rangkaian kejadian pengendalian hormon terhadap 
Spermatogenesis pada sapi jantan adalah: 
1) Sapi jantan pada waktu pubertas dicapai hormon FSH mempengaruhi sel 
Leydig untuk menghasilkan hormon Androgen (hormon jantan). 
2) Androgen membuat Epitel germinalis dari Tubulus seminifrus bereaksi 
terhadap FSH. 
3) FSH menyebabkan dimulainya Spermatogenesis dengan adanya 
pembelahan sel di Spermatogonia. 
4)   Spermatogenesis diatur oleh FSH, LH dan Androgen serta Estrogen. 
5) Androgen terhadap seluruh organ kelamin jantan membantu 
mempertahankan kondisi yang optimum terhadap spermatogenesis, 
transportasi spermatozoa dan penempatannya di daerah yang terjadi 
pembuahan. 
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F. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sistem Reproduksi Ternak Sapi 
Menurut Sutama (2011), bahwa faktor yang mempengaruhi sistem 
reproduksi pada ternak sapi adalah: 
1. Genetik  
Salah  satu kunci memperoleh keberhasilan dalam usaha peternakan 
adalah adanya kualitas bibit yang digunakan, bibit mempunyai kualitas yang baik, 
genetik yang baik, mempunyai ciri fisik yang baik. Dengan bibit yang baik dan 
berkualitas maka akan meningkatkan produktivitas hasil ternak dari tujuan usaha 
yang dijalankan, namun bibit bukan satu-satunya faktor penentu keberhasilan 
usaha peternakan. Untuk menghasilkan bibit-bibit yang baik dapat dilakukan 
dengan beberapa cara yaitu melakukan Seleksi untuk memilih ternak yang 
dianggap mempunyai mutu genetik yang baik untuk dikembangbiakkan lebih 
lanjut serta memilih ternak yang kurang baik untuk disingkirkan dan dipelihara 
dengan dipisahkan dari bibit yang baik. Seleksi genetik memungkinkan untuk 
meningkatkan kesehatan secara menyeluruh, yang dapat melawan penyakit-
penyakit dan gangguan-gangguan yang spesifik pada reproduksi ternak.    Seleksi 
genetik bagi kesuburan pejantan     
Kemunduran dalam fertilitas betina menjadi perhatian utama dari dua 
bidang, baik para peneliti maupun para peternak, sehingga program perbaikan 
genetik saharusnya difokuskan untuk mengukur fertilitas betina, seperti tingkat 
lamanya hari dan tingkat kebuntingan keturunan. 
2. Lingkungan 
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Suhu lingkungan yang terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat 
mempengaruhi organ reproduksi ternak jantan. Hal ini menyebabkan fungsi 
skrotum terganggu sehingga terjadi kegagalan pembentukan spermatozoa dan 
produksi menurun. Pejantan yang ditempatkan pada ruangan yang panas 
mempunyai tingkat fertilitas yang rendah karena disebabkan memburuknya 
kualitas semenjika berada pada suhu yang panas spermatozoa yang diproduksi 
tidak dapat bertahan hidup. Iklim yang ada diberbagai daerah tidaklah sama, 
melainkan bervariasi tergantung dari faktor-faktor yang tak dapat dikendalikan 
(tetap) seperti altitude (letak daerah dari ekuator, distribusi daratan dan air, tanah 
dan topografinya) dan latitude (ketinggian tempat) dan faktor-faktor tidak tetap 
(variabel) seperti aliran air laut, angin, curah hujan, drainase dan vegetasi. 
3. Pakan 
Makanan ternak juga sangat berpengaruh pada ukuran testis pada ternak 
jantan. Kekurangan makanan dapat menghambat pertumbuhan terutama pada 
organ reproduksi yang menghambat terjadinya dewasa kelamin, pada ternak 
dewasa kekurangan makanan dapat mengakibatkan gangguan fungsi  fisiologis 
baik pada testis maupun  pada kelenjar accesorisnya yang menghambat libido 
sehingga produksi semen turun. Status gizi / nutrisi seekor ternak dari lahir 
sampai dewasa dapat berpengaruh terhadap total performans reproduksinya 
melalui pengaruhnya terhadap umur pada saat pubertas yang akan berdampak 
terus terhadap reproduksi pada saat dewasa. mengemukakan secara nyata terdapat 
hubungan antara berat testis dan berat badan, tetapi juga antara berat testis dan 
body condition score. Karena itu, nyatanya hubungan juga terdapat antara hari 
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pengeluaran sperma, berat badan, dan body condition score. Bagaimanapun jika 
sangat kekurangan makanan dapat berpengaruh terhadap kuantitas produksi sel 
sperma dan hal itu tidak dilihat untuk memodifikasi kualitas semen yang 
diejakulasi. 
Pakan ternak sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan tubuh ternak. Berat tubuh sangat berkorelasi positif terhadap 
pertumbuhan alat reproduksi ternak (berat testis). Pada ternak jantan, pemenuhan 
kebutuhan pakan sangat mendukung aktivitas reproduksinya, Pada ternak dewasa, 
kekurangan pakan dapat mengakibatkan gangguan fungsi fisiologis, baik pada 
testes maupun kelenjar asesorisnya serta dapat menurunkan libido sehingga 
produksi semen turun, Pada dasarnya, sumber pakan sapi dapat disediakan dalam 
bentuk hijauan dan konsentrat, dan yang terpenting adalah pakan yang memenuhi 
kebutuhan protein, karbohidrat, lemak, dan vitamin serta mineral Secara alamiah 
pakan utama ternak sapi adalah hijauan, yang dapat berupa rumput alam atau 
lapangan, rumput unggul, leguminosa, limbah pertanian serta tanaman hijauan 
lainnya. Dalam pemilihan hijauan pakan ternak harus diperhatikan disukai ternak 
atau tidak, mengandung toxin (racun) atau tidak yang dapat membahayakan 
perkembangan ternak yang mengkonsumsi. Namun permasalahan yang ada bahwa 
hijauan di daerah tropis mempunyai kualitas yang kurang baik sehingga untuk 
memenuhi kebutuhan nutrien perlu ditambah dengan pemberian pakan konsentrat. 
Kekurangan energi yang ekstrim akan menyebabkan terlambatnya masa 
pubertas pada sapi potong dan dapat menghambat produksi spermatozoa. Pejantan 
yang diberi ransum berenergi tinggi mempunyai kualitas semen yang lebih rendah 
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dibanding dengan pejantan yang diberi ransum berenergi sedang. Peningkatan 
energi ransum dapat mempengaruhi termoregulasi testis dan skrotum melalui 
pengurangan sejumlah panas yang dapat diradiasikan dari leher skrotum sehingga 
terjadi peningkatan suhu testis dan skrotum yang berdampak terhadap penurunan 
produksi sperma dan kualitas sperma.   
4. Umur 
Faktor yang mempengaruhi kualitas semen salah satunya adalah umur 
pejantan karena perkembangan testis dan spermatogenesis dipengaruhi oleh umur. 
Pejantan yang terlalu muda (umur kurang dari 1 tahun) atau terlalu tua 
menghasilkan semen yang sedikit. Pejantan yang berumur 2-7 tahun dapat 
menghasilkan semen terbaik dengan angka kebuntingan yang tinggi pada betina 
yang dikawini dibandingkan dengan pejantan umur diluar interval.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu Dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Desember 2017 sampai dengan 
Februari 2018. Lokasi penelitian bertempat di Usaha Peternakan Rakyat  di Desa 
Pajukukang Kecamatan Lumpangan Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan. 
B. Materi  Penelitian 
1. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa  ember,  karung, 
kamera atau handphone, meteran, mikser, mesin penggiling pakan, sekop 
dan timbangan. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 ekor sapi 
jantan, dengan berat badan ± 150 kg ,  umur 2 tahun, Bungkil kelapa,  
Dedak Padi,  Garam,  Jagung, Mineral,  Molases,  Rumput gajah 
(Pennisetum purpureum),  Alga coklat (Sargassum sp), Tepung Kulit 
Coklat.  
2. Pakan 
Pakan yang diberikan dalam penelitian ini adalah pakan hijauan 
(rumput gajah mini) dan konsentrat. Konsentrat dibuat dari bahan pakan 
lokal dengan komposisi sebagai berikut:
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Tabel 1. Komposisi Pakan Konsentrat yang Diberikan:  
  Komposisi Pakan (Kg) 
Konsentrat Komposisi (%)              Komposisi (kg) 
        3%                                3kg 
       50%                               50kg 
       10%                               10kg 
       1%                                  1kg 
       1%                                  1kg 
       10%                                10kg 
       15 %                               15kg 
       10%                                10kg 
Molases 
Dedak Padi 
Tepung Kulit Coklat 
Mineral 
Garam 
Jagung 
Sargassum  sp 
Bungkil kelapa 
Jumlah        100%                              100kg 
Tabel 2. Hasil Analisis Proksimat Alga Coklat (Sargassum  sp) 
       
      Pakan 
Sargassum  sp. 
Komposisi % 
Air 
17.04 
Protein Kasar 
12.45 
Lemak Kasar 
0.96 
Serat Kasar 
12.72 
BETN 
36.93 
Abu 
36.93 
Sumber :Laboratorium Kimia Makanan Ternak Jurusan Nutrisi dan Makanan 
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar. 2017. 
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C. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah  penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 
yang digunakan adalah eksperimen dengan tujuan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. 
D. Parameter yang diukur 
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah lingkar Scrotum pada 
Sapi Bali, dengan cara melingkarkan pita ukur pada bagian terlebar dari Scrotum 
atau tepat pada bagian tengah Scrotum atau sisi terluar Scrotum, Pengukuran 
lingkar Scrotum Sapi Bali dilakukan pada pagi hari sekitar jam 08.30 WITA.  
Pengambilan data lingkar Scrotum dilakukan setiap 10 hari selama 50 hari, 
sehingga pengukuran dilakukan sebanyak 5 kali selama penelitian. 
E. Prosedur kerja 
1. Persiapan  
     Persiapan yang dilakukan sebelum penelitian dimulai dari: 
a. Penyusunan Formulasi Ransum (Komposisi Pakan). 
b. Pembuatan Konsentrat 
1. Pengumpulan alga coklat (Sargassum sp.) diperoleh dari pantai rumput 
laut di Kabupaten Takalar Desa Punaga. 
2. Pengeringan dilakukan untuk mengurangi kadar air pada Alga Coklat 
(Sargassum sp.) 
3. Setelah itu dilakukan penggilingan dan penghalusan Alga Coklat 
(Sargassum sp.) dan bahan lainnya. 
4. Melakukan penimbangan sesuai dengan formulasi ransum. 
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5. Pencampuran bahan.                    
2. Pelaksanaan 
a. Pemberian Pakan pada Ternak dengan Perlakuan: 
Pemberian pakan konsentrat sebanyak 5,5 Kg/ekor/hari, dengan 
pemberian dilakukan dua kali dalam sehari yaitu dipagi hari pukul 08:00 
sebanyak 2,5 Kg yang bertujan untuk meningkatkan palatabilitas sapi sebelum 
diberi hijauan pada sore hari diberikan kembali pada pukul 17:00 sebanyak 3 
kg yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas Alga Coklat (Sargassum sp.) 
b. Pengukuran Lingkar Scrotum 
Pengukuran lingkar skrotum Sapi Bali dilakukan pada pagi hari sekitar jam 
08.30 WITA.  Pengambilan data lingkar Scrotum dengan  pengukuran dilakukan 
setiap 10 hari. Adapun lama penelitian 50 hari, sehingga pengukuran dilakukan 
sebanyak 5 kali. Pengukuran dilakukan pada sapi jantan perlakuan P0 (kontrol/ 
tanpa menggunakan Sargassum sp.) dan P1 (menggunakan Sargassum sp.). 
F. Analisis Data 
      Pengaruh pemberian Sargassum sp. terhadap pertambahan lingkar 
skrotum menggunakan uji t (t-Test Independent Sample). Uji t (t-Test Independent 
Sample) adalah salah satu uji yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
perbedaan yang signifikan (meyakinkan) dari dua buah mean sampel (dua buah 
variabel yang dikomparasikan). Data dianalisis dengan uji t (t-Test Independent 
Sample) untuk melihat pengaruh pemberian Sargassum sp. terhadap pertambahan 
lingkar skrotum (LS) Sapi Bali (Amdal, 2013) 
52 
 
 
 
Keterangan:  
X1  =  rata- rata sampel 1 
X2  =  rata- rata sampel 2 
n1   = jumlah sampel 1 
n2  = jumlah sampel 2 
s1  = simpangan baku sampel 1 
s2  = simpangan baku sampel 2 
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BAB IV 
 HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Pengaruh Pemberian Alga Coklat (Sargassum sp.) terhadap Lingkar 
Scrotum Sapi Bali 
 
Scrotum merupakan kantung yang didalamnya berisi testis yang berjumlah 
sepasang, yaitu Scrotum kanan dan Scrotum kiri, testis di bungkus dengan kulit 
yang disebut Scrotum inilah yang mempunyai fungsi vital dalam memproduksi 
sperma pada ternak jantan. Hasil pemberian  Sargassum sp. terhadap lingkar 
Scrotum Sapi Bali dengan pemberian pakan konsentrat dapat dilihat  perbedaan 
ukuran pertambahan lingkar Scrotum ke-2 perlakuan pada tabel 3. Sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Rata-Rata Perbedaan  Pertambahan  Ukuran  Lingkar  Scrotum Pada ke-2 
            Perlakuan  
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2018. 
 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian Sargassum sp.  pada 
sapi yang diberi dan tidak diberikan Sargassum sp. tidak ada perbedaan nyata 
pada hari ke 10 sampai hari ke 30, namun pada hari ke 30 cenderung mulai 
menunjukkan adanya peningkatan pertambahan lingkar Scrotum sampai dengan 
hari ke 50. Hal ini disebabkan karena adanya kandungan senyawa-senyawa aktif  
Steroida di dalam pakan konsentrat dengan penambahan Sargassum sp. yang 
dikonsumsi oleh sapi. Hal ini didukung oleh Merdekawati et al., (2009),  bahwa 
Perlakuan 
Lingkar Scrotum 
       Rata-rata Hari ke 
10 20 30 40 50 
     P0 
     P1 
20.2 
20.4 
20.64 
21 
21.4 
22.06 
21.82 
25.36 
22.6     
28.06 
            21.332 
            23.376 
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Sargassum sp. mengandung senyawa-senyawa aktif Steroida, Alkaloida, Fenol, 
dan Triterpenoid. Lebih lanjut dinyatakan, bahwa Steroid yang terdapat dalam 
Sargassum sp. termasuk dalam kelompok hormon (zat pemacu) yang terdapat 
pada empedu dan sistem reproduksi pada hewan dan manusia, hormon-hormon 
seks yang dihasilkan terutama dalam testis dan indung telur adalah suatu Steroid, 
hormon jantan disebut Androgen sedangkan untuk betina Estrogen dan Progestin. 
Steroid dapat dijumpai pada hampir semua jaringan hewan, dengan penambahan 
Sargassum sp. dapat memberikan tambahan nutrisi pada ternak yang bisa 
meningkatkan produktifitas sapi jantan. Menurut Patra et al., (2008), bahwa 
ukuran lingkar Scrotum berhubungan dengan Spermatogenesis. Waktu yang 
dibutuhkan untuk Spermatogenesis sekitar ±50 hari, sehingga makanan atau 
suplemen yang diberikan akan menunjukkan pengaruh setelah 50 hari. Pada 
proses Spermatogenesis sapi dan nutrisi yang baik menunjukkan bahwa sekresi 
hormon LH dan Gonadotrophin meningkat. Gonadotrophin merupakan salah satu 
hasil sintesa dari protein. Sargassum sp. memiliki kandungan protein yang tinggi 
yaitu sekitar 12,45 %. Hal inilah yang mendasari bahwa sistem Endokrinologi 
dapat berjalan lancar dengan pemberian Sargassum sp. 
Faktor lain yang menyebabkan pertambahan ukuran lingkar skrotum pada 
perlakuan P1 (yang diberikan Sargassum sp.) dibandingkan dengan perlakuan P0 
(tanpa Sargassum sp). adalah kandungan nutrisi pakan konsentrat dengan 
penambahan Sargassum sp. lebih baik. Hal ini didukung oleh Setiawan (2001), 
bahwa Sargassum sp.  mengandung yodium, protein,  vitamin  C  dan  mineral  
seperti  Ca,  K, Mg,  Na,  Fe,  Cu,  Zn, S, P  dan  Mn, sebagai anti bakteri, anti  
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tumor,  sumber  Algin,  Tannin,  Fenol  dan  Auksin yang merupakan zat yang 
merangsang kesuburan. 
Perbedaan pertambahan ukuran lingkar Scrotum ke-2 perlakuan 
selanjutnya dianalisis menggunakan Independent t-test. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa ukuran lingkar Scrotum sapi dengan pemberian Sargassum 
sp. tidak berpengaruh nyata ( p > 0,05 ) . Hal ini diduga, karena level penambahan 
Sargassum sp. kedalam pakan konsentrat 15%. Meskipun pertambahan ukuran 
lingkar Scrotum tidak berpengaruh nyata ( p > 0,05)  namun pada grafik 1 
menunjukkan trend pertambahan ukuran lingkar Scrotum pada perlakuan P1 (yang 
diberikan Sargassum sp.) lebih tinggi dibandingkan dengan P0 (tanpa diberikan 
Sargassum sp.). Hasil pemberian  Sargassum sp. terhadap lingkar Scrotum Sapi 
Bali dengan pemberian pakan konsentrat dapat dilihat pada grafik 1. 
sebagai berikut:  
 
Grafik 1:  Rata-Rata Lingkar Scrotum Sapi Bali Jantan yang Diberikan dan Tanpa 
Penambahan Sargassum sp. 
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Berdasarkan grafik 1 dari hasil pengukuran lingkar Scrotum Sapi Bali 
jantan dapat dilihat pengaruh yang diberikan hanya sedikit tetapi memiliki 
kecendrungan untuk berpengaruh seperti yang dilihat pada perubahan lingkar 
Scrotum pada sapi perlakuan dengan pemberian Sargassum sp. (P1) menunjukkan 
peningkatan yang baik dibandingkan dengan sapi tanpa pemberian Sargassum sp. 
(P0), selain itu juga penyebab tidak berbeda nyata antara kedua perlakuan yaitu 
disebabkan oleh umur sapi penelitian yang digunakan masih relatif muda yaitu 
umur 2-3 tahun dan bobot badan yang masih berkembang, dengan demikian 
perkembangan testis juga akan mengalami peningkatan seiring dengan 
pertambahan bobot badan. Menurut Ningrum et al., (2008), menyatakan bahwa 
lingkar Scrotum berhubungan dengan umur dan berat tubuh sapi potong dimana 
perkembangan  Scrotum berjalan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan 
tubuh secara keseluruhan. 
B. Integrasi Keilmuan Pemberian Pakan Konsentrat dengan Penambahan 
Sargassum sp. pada Sapi Jantan. 
 
Sargassum sp. merupakan salah satu jenis rumput laut coklat 
(Phaenophyta) terbesar di laut tropis, memiliki kandungan nutrisi dalam bobot 
kering yaitu protein 9,18%, lemak 2,11%, abu 29,15%, serat kasar 10,34% dan 
karbohidrat 49,22%. Berdasarkan nilai tersebut menunjukkan bahwa Sargassum 
sp. memiliki kandungan karbohidrat yang cukup tinggi sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan. 
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Hal ini sesuai dengan Firman Allah swt. dalam  QS Al-Imran /3:191 yang 
berbunyi: 
                                     
                    
Terjemahnya: 
“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tidaklah Engkau 
menciptakan semua ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, lindungilah 
Kami dari Azab Neraka” (Kementrian Agama RI.  2013). 
Ayat tersebut mengandung penjelasan bahwa semua makhluk ciptaan-Nya 
tidak diciptakan dengan percuma. Allah swt. tidak menciptakan sesuatu di alam 
semesta ini dengan sia-sia dan tidak mempunyai hikmah yang mendalam dan 
tujuan tertentu yang akan membahagiakan umat-Nya di dunia dan akhirat 
Pemanfaatan limbah pantai ini menunjukkan bahwa segala sesuatu diciptakan 
tidaklah sia-sia. Limbah pantai, Alga Coklat (Sargassum sp.) dapat dimanfaatkan 
sebagai pakan ternak kambing maupun sapi, pengolahan yang dilakukan pada 
limbah pantai  tersebut  yaitu dikeringkan kemudian dihaluskan menjadi tepung 
dan dijadikan konsentrat, pemanfaatannya secara langsung sebagai pakan ternak 
sapi mampu memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan dalam tubuh sapi . Untuk 
lebih mengoptimalkan kandungan yang ada dalam  (Sargassum sp.) tersebut di 
tambahkan dedak, tongkol jagung, dan mineral agar mendapat hasil yang lebih 
baik. 
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Ternak dapat dibedakan satu sama lain salah satunya dapat dilihat dari 
warna bulu. Seperti Sapi Bali berwarna merah bata sedangkan sapi FH berwarna 
hitam putih. Sapi bali jantan dewasa berwarna hitam sedangkan Sapi Bali betina 
berwarna merah bata. Keberadaan ternak dengan corak warna dan ciri-ciri fisik 
yang berbeda-beda merupakan sifat alamiah dari Allah swt, hal ini tercantum 
dalam al-Qur’an surah Fathir ayat 28 yang berbunyi:  
                                
           
Terjemahnya:  
“Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa 
dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan 
jenisnya).Diantara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah 
para ulama. Sungguh, Allah Maha Perkasa, Maha Pengampun” 
(Kementerian Agama, RI. 2013).  
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang hal-hal yang menunjukkan 
kesempurnaan dan kekuasaan Allah swt. yang menciptakan binatang-binatang 
melata dan binatang-binatang ternak, yang bermacam-macam warna dan bentuk 
fisiknya sekalipun berasal dari jenis, bahkan ada binatang yang memiliki warna 
yang sangat indah menurut pandangan manusia sebagai makluk atau binatang 
kesayangan, maha suci Allah swt. telah mencipta alam semesta dengan dengan 
sebaik-baiknya.  
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                                                   BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian pemberian Alga Coklat (Sargassum sp.) 
sebagai pakan konsentrat terhadap lingkar Scrotum Sapi Bali adalah  tidak 
terdapat perbedaaan nyata (p > 0.05). 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan maka disarankan pada  penelitian lanjutan Sapi 
Bali, level penambahan  Sargassum sp. dalam pakan konsentrat > 15 % guna 
memacu pertambahan lingkar Scrotum. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1: Hasil Analisis Uji T(independent t-test) Pengaruh Alga Coklat 
(Sargassum sp) Sebagai Pakan Konsentrat Terhadap Lingkar 
Scrotum Sapi Bali. 
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Lampiran 2a: Kegiatan Pelaksanaan Penelitian Pengaruh Alga Coklat 
(Sargassum sp) Sebagai Pakan Konsentrat Terhadap Lingkar 
Scrotum Sapi Bali. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 a. Pengumpulan bahan 
Pakan  Alga Coklat (Sargassum sp) 
Gambar 2 b. Pengumpulan Bahan 
Pakan Kulit coklat 
Gambar 3.Pengangkutan Bahan 
Kulit coklat 
 67 
 
Lanjutan Lampiran 2b: Kegiatan  Persiapan Pelaksanaan Penelitian 
Pengaruh Alga Coklat (Sargassum sp) Sebagai Pakan 
Konsentrat Lingkar Scrotum Sapi Bali. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 a. Pengeringan Bahan 
Pakan Alga Coklat(Sargassum sp) 
 
Gambar 4 b. Pengeringan Bahan 
Pakan  Kulit coklat 
Gambar 5 a. Menghaluskan 
Semua Bahan Pakan 
Gambar 5 b. Menghaluskan semua 
Bahan Pakan 
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Lanjutan Lampiran 2c: Kegiatan  Persiapan Pelaksanaan Penelitian 
Pengaruh Alga Coklat (Sargassum sp) Sebagai Pakan 
Konsentrat Terhadap Lingkar Scrotum Sapi Bali. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Penimbangan Semua Bahan 
Pakan Konsentrat 
Gambar 7. Mencampur Bahan Pakan 
Konsentrat 
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Lanjutan Lampiran 3d: Kegiatan  Pengamatan pada Penelitian Pengaruh 
Alga Coklat (Sargassum sp) Sebagai Pakan Konsentrat 
Terhadap Lingkar Scrotum Sapi Bali. 
 
 
Gambar 8. Pengukuran Lingkar Scrotum 
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